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ABSTRAK

Secara prjnsipjl, pengakuan terhadap Tuhan merupakan sebuah hal yang

mutlak dan harus dilakukan oleh setiap hamba sebagai wujud kepercayaannya
terhadap keberadaan Tuhan yang Esa sebagai satu-satunya dzat yang patut disembah
Inilah dasar awal yang harus dilakukan oleh setiap hamba ketika ingin menjadi

pengikut salah satu kepercayaan dalam agama yang disampaikan melalui utusan-Nya,
sekaligus untuk mendapatkan identitas sebagai orang yang beriman. Dalam

keyakinan agama, pengakuan ini dinamakan dengan syahadat.

Secara garis besar, kenyataan ini terdapat dalam dua agama besar dunia, Islam
dan Kristen. Dalam Islam syahadat terdiri dari dua macam kesaksian lakr\\ Syahadat

Tauhid sebagai wujud kesaksian serta pengakuan seorang hamba terhadap Tuhan

yang memiliki sifat Esa dan Syahadat Rasul yakni kesaksian bahwa Muhammad
adalah pembawa risalah ketuhanan. Sementara pengakuan akan keberadaan dan ke-
Esa-an Tuhan dalam agama Kristen biasa disebut dengan credo, pengakuan ini lahir

sebagai bentuk rumusan ringkas kepercayaan umat terhadap kenyataan tiga wujud
ketuhanan (Trinitas), yaitu pengakuan kepada Tuhan Bapak, Tuhan Anak dan Roh
Kudus dari syahadat 12.

Syahadat dalam Islam dan Kristen menjadi pegangan hidup untuk direalisasikan
dalam kehidupan sehari-hari, yang diucapkan dengan lisan, diyakini dalam hatj9 dan

dibuktikan dengan amal perbuatan. Bahkan kesempurnaan amal, iman seseorang

terletak pada kekuatan dan penghayatan syahadat dalam jiwanya.
Dari urgensi -dan eksistensi syahadat yang dijadikan landasan pokok oleh kedua

agama (Islam dan Kristen) untuk menentukan keimanan seseorang, penulis merasa

tertarik untuk mengkaji secara mendetail guna menemukan korelasi, perbedaan secara
mendasar, yang tenrmuskan dalam rumusan masalah sebagai berIkut :

1. Apa pengertian Syahadat dalam Islam dan Kristen?
2. Bagaimana formulasi Syahadat menurut Islam dan Kristen?
3. Bagaimana kedudukan dan konsekuensi Syahadat dalam Islam dan Kristen ?

4. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan Syahadat dalam Islam dan KrIsten ?
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap orang yang menganut agama tentunya mempunyai dasar-dasar

kepercayaan atau keyakinan. Oleh sebab itu seseorang yang memeluk agama

harus ada pengakuan yang harus diucapkan dihadapan Tuhan maupun jema’atnya,

bahwa ia telah mengakui “yang dipenuhan” di dalam agama itu, sebagai satu-

satunya Tuhan yang patut disembah dan hanya para utusan atau rasul sebagai

panutan atau guru selamatnya. Begitu pula agama Islam dan Kristen juga

mempunyai pokok dasar kepercayaan yang sama dan harus diyakini apa yang

terdapat dalam syahadat. 1

Syahadat menurut Islam berarti kesaksian atau pengakuan iman. Pengakuan

ini menunjukkan bahwa seseorang yang mengucapkannya telah beriman.2

Syahadat dalam Islam terdiri dari dua macam kesaksian. Pertama, syahadat tauhid

yaitu kesaksian terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan kedua, syahadat Rasul, yakni

kesaksian bahwa Muhammad adalah utusan Allah.3

1 Harun Hadiwijono, M Syahadat Icu (Jakarta: Gunung Muli& 1982), 14
2 Dewan Redaksi Ensik]opedi Islam. Ensiklopedi Islam 4 (Jakarta: PT. ]chtiar Baru Van

eve, 1992), 332

3 Djam’annuri, Agama Kita Perspektif Sejarah Agamaugama (Yogyakarta: Kurnia Kalam
rest& 20(ID), 123. 1
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2

Meyakini terhadap ke-Esa-an Tuhan merupakan inti dasar dari ajaran Nabi

Ibrahim, yang dipandang sebagai bapak nIonothe isnt e .4 Allah SWI' adalah Tuhan

Yang Maha Esa, sehingga tidak layak beribadah kecuali kepada-Nya, tidak boleh

mengarahkan rasa takut dan pengharapan kecua]i kepada-Nya. Dia adalah

pemelihara langit dan bumi yang menciptakan segala sesuatu, kemudian

memberinya petunjuk. Tiada seorang sekutu bagi-Nya, yang menyerupai dalam

dzat, sifat maupun perbuatan-Nya.5

Dalam ajaran Islam, syahadat adalah rukun pertama dari lima rukun Islam,

yang menjadi dasar keyakinan seseorang. Oleh karena itu pernyataan ini harus

dIucapkan oleh seseorang saat ia menyatakan dirinya sebagai muslim.6 Hal ini

dicasarkan pada hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh “Bukhari Muslim dari

Abdullah bin Umar bin Khattab RA9 bahwa Rasulu]ullah SAW bersabda9 Islam

ltu dlbanWn atas lima dasar: syahadat, menegakkan shalat, menunaikan zakat,

berpuasa ramadhan dan berhaji ke Baitullah bagi yang mampu,7

Kellma rukun Islam tersebut merupakan dasar totalitas Islam, dan syahadat

menjadi dasar utama bagi semua rukun Islam. Apabi]a seseorang mengucapkan

SYahadat diwajibkan untuk melaksanakan empat rukun lainnya9 sebab untuk

: 91:13:o_z4}51111L72113lgp::531.57;/'/“/331;sl51JV:}br:3:1:fS13%:::it: tELan
nedang, 2003), 54-56.

6 Ensiklopedi Islam 4, 333
1 Imam Abi Husain, Muslim bin Hajaj al-Qusyairi An-Naisyaburi, Shahih Muslim, Juz 1

jairon: Daarul Kutub Ilmiah, 1995), 158
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3

menunjukkan keislaman seseorang yang sempurna.* Mengucapkan syahadat

adalah suatu perbuatan yang merupakan proses yang d jtumbuhkan dari keimanan

kemudian dibuktikan dalam amal ibadah dan mu’ammalah. Sebab iman yang

benar adalah mengakui dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan

mengamalkan dengan anggota badan seluruh aturan Allah yang diimani itu.9

Dengan demikian pengakuan terhadap nabi Muhammad sebagai utusan

Allah, berarti membenarkan dan meyakinkan dengan sempurna tentang adanya

malaikat, kitab – kitab, hari akhirat9 pokok – pokok syari’at dan mu’ammalah. 10

Sedangkan SYahadat agama Kristen yang biasa disebut credo, yang berarti

“aKU Wrcaya”. Pengakuan ini menjadi pegangan hidup setiap orang Kristen. 11

Yang menyatakan keyakinannya atas kebenaran Illahi. Yesus telah berkata “Aku

malah .... Kebenaran” (Yoh 14 : 6), pengakuan akan Yesus Kristus sebagai

kebenaran dari Allah, kebenaran yang menjadi bagi kita kebenaran hidup. 12

Syahadat ini dirumuskan dalam konsili Njcea7 yang harus diucapkan oleh

setlap orang Kristen maupun Yang ingin memeluk agama Kristen, yang terdiri dari

12 pasal.13 Setiap kelomWk jema’at mencoba merumuskan isi kepercayaan

8 lan Richard Netton, Dunia Spiritual Kaum Su.$, ter. Mactmun Husein ( Jakarta: Raja
afindo Persada, 2001 ), ]61 . ' ’

9 SYahminan Zaini, Tinjauan Analitis Tentang Iman. Islam dan Amal (Jakarta: Kalam Muba.

10 Syeikh Mahmud Shahut, aqIdah dan Islam , ter. Fachruddin ( Jakarta: Thaha, Bumi Aksara

85), 6

89), 4-5.

11 Departemen Agama, Ertsiklopedi Nasional Indonesia. jilid 4 (Jakarta: PT. Cipta Adi
.staka Cet. Pertama, 1988), 191. - ' '

12 G.C. Van NHtrik, B. J. Bc>land. DognIcll ika Masa Kini (Jakarta: Badan Penerbit KrIsten
mung Mulia 2000). 29

13 Joesoef Sou’yb, Agarna«gana Besar di Dunia (Jakarta: AJ-Husna Zikral 1996)1 349.
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4

mereka sehingga menghasilkan berbagai rumusan credo, karena orang kristiani

semakin banyak jumlahnya, diperlukan rumusan baku yang menjadi pedoman

pengajaran dan hidup demi persatuan dan disusunlah satu credo persatuan dalam

“Pertemuan Umum” (dalam bahasa latin disebut C,lcilium I':cumenicum) .\4

Syahadat tersebut pada pokoknya berisi tiga pasal pengakuan, yaitu kepada Tuhan

Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus

Syahadat KrIsten dijadikan sebagai pokok-pokok dasar kepercayaan)

d:mana tiap hari minggu diucapkan di dalam kebaktian seluruh dunia dan

upacara-upacara keagamaan lainnya. 1 J Barang siapa memperteguh makna

keyakinan akan Allah yang menciptakan kehidupan ini 3 dan mematuhi segala

perintahnya untuk kehidupan di hadirat Allah dan saling menghargai antar sesama

akan memperoleh keselamatan yang kekal. ] 6

Agama Islam dan Kristen sebagai agama besar di dunia mempunyai ajaran

dan tujuan Yang ditetapkan. Sudah barang tentu mempunyai peranan penting dan

besar dampaknya terhadap pengikut masing-mas jng9 kendatipun peranan itu

masih ada ketergantungan bagi pemeluknya terutama bagi pemeluk yang masih

awam. Kristen dan Islam merupakan agama wahyu yang mempunyai persamaan

dar perbedaan, bahkan mungkin juga bertentangan antara keduanya9 terutan;a

cHam hal pengakuan atau syahadat. ] 7

11 Ensiklopedi Nasional Indonesia9 {\\n 4. 191

'’ Van Niftrik, Boland. Dogmatika ..., 33

,= DannawijaYa, Pc dkv Petc1tYa Akan Allah Bam (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998), 3
n \ '' Bambang Noor Sen& Menuju Dialog I'eologis Kristen-Islam (Yogyakarta: Yayasan Andi,
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5

Permasalahan ini sangat menarik dan berguna untuk mengetahui kandungan

makna syahadat bagi umat Islam dan Kristen. Hal ini sesuai dengan pemikiran

dan kemampuan penulis dalam menelaah dan menganalisa syahadat dan credo

secara mendalam. Maka untuk memperoleh keselamatan yang kekal, Qjaran

dalam pengakuan ini harus dipegang dalam agama, khususnya Islam dan Kristen.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas

maka dalam skripsi ini penulis akan merumuskan masalah yang akan dikaji dalam

pembahasan ini, antara lain :

1. Apa pengertian Syahadat dalam Islam dan Kristen?

2. Bagaimana formulasi Syahadat menurut Islam dan Kristen?

3 . Bagaimana kedudukan dan konsekuensi Syahadat dalam Islam dan Kristen ?

4. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan Syahadat dalam Islam dan Kristen ?

C. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Syahadat dalam Islam dan Kristen” untuk menghindarI

kesalahpahaman, pengertian dan interpretasi yang keliru, maka penulis

kemukakan terlebih dahulu penjelasan judul sebagai berikut :
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6

Syahadat Menurut Islam adalah kesaksian atau pengakuan iman. Pengakuan

yang menunjukkan bukti bahwa orang yang mengucapkan kesaksian

itu telah beriman, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.18 Sedangkan

syahadat dalam agama Kristen disebut credo. Credo berasal dari

bahasa latin yang artinya “pengakuan atau pemyataan kepercayaan

umat Kristen”. 19 Secara terminologj, Credo adalah bunyi syahadat

yang dirumuskan Konsili Nicea, yang harus diucapkan oleh setiap

orang Kristen ataupun orang yang ingin memeluk agama Kristen,20

yang berisi tiga pasal: pengakuan Tuhan Bapa, Tuhan Anak dan Roh

Kudus, dari credo 12.

Perkataan Islam secara etimologi berasal dari bahasa Arab9 asal

kata saI ima, berarti selamat- Dari asa] kata itu dibentuk kata us lama

yang artinya memeliharakan dalam keadaan selamat, dan berarti

juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat.21 Secara terminologI

berarti agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad

Yang berupa perintah, larangan dan petunjuk untuk kesejahteraan

dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.22 Menurut Harun

Islam

18 Ensiklopedi Islam 4, 332-333
19 Soedarmono, Kamus JsliIah Teologi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1984 ),79
”’ JoeyoefSoueyb, ,4gama+IRama ..., 349
21 Nasruddin Rozak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-Ma'aril 1993), 56
22 Ibid.. 61
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7

Nasution Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan

oleh Tuhan kepada Manusia melalui Nabi Muhammad sebagai

Rasul atau utusan-Nya.2'’

Berasal dari bahasa Yunani Kristianos, artinya pengikut Kristus

Nama Kristen diberikan orang-orang bukan Kristen kepada

pengikut Kristus. Mereka tinggal bersama-sama dengan jemaat satu

tahun lamanya sambil mengajar banyak orang. Di Antiokhilah

murid-murid itu pertama kalinya disebut Kristen, (Kisah Para Rasul

26).24 Orang Kristen adalah orang yang mengikuti Kristus yang

berarti bahwa ia menyerahkan hidupnya kepada Kristus, mengakui

Dia sebagai Tuhan-nya, dan berusaha melayani Dia dengan segenap

hatinya.25

Jadi yang dimaksud studi tentang Syahadat dalam Islam dan Kristen, adalah

pengakuan kepercayaan seseorang terhadap agama yang diyakini, sebagai syarat

sah memasuki agama tersebut. Dimana Islam hanya ada dua.pengakuan, yaitu

pengakuan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa Muhammad adalah utusan

Allah. Sedangkan syahadat Kristen berisi tiga pokok pasal pengakuan dari Credo

12: Pengakuan kepada Tuhan Bapa, Tuhan anak, dan Roh Kudus.

Klsten

23 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspek, Jilid 1 ( Jakarta: UI-Press, 1985), 24
24 Lembaga al-Kitab Indonesia, Al-Kitab (Jakarta, 1992), 169
25 Soedarmono, Kamus Istilah ... , 55
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D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul di atas

dan mengkaji dalam pembahasan skripsi ini, antara lain:

1. Islam dan Kristen mempunyai pokok dasar kepercayaan yang sama dalam

syahadat

2. Syahadat mempunyai kedudukan dan konsekuensi sangat penting bagi umat

Islam dan Kristen untuk menentukan keimanannya.

3. Menjelaskan persamaan dan perbedaan syahadat dalam Islam dan Kristen.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang

dikemukakan di atas, maka penulis mempunyai beberapa tujuan dalam penuIIsan

skripsi ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengertian syahadat dalam Islam dan Kristen.

2. Untuk memahami formulasi dari syahadat dalam Islam dan Kristen.

3. Ingin mengetahui kedudukan dan konsekuensi syahadat dalam Islam dan

Kristen.

4. Ingin mengetahui persamaan dan perbedaan dari syahadat Islam dan Krstul.

F. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan data-data dari hasil

penelitian pustaka atau library research. Sumber data ini ada dua macam yaitu:
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1. Data primer, yaitu data yang diambil dari Al-Kitab dan Al-Qur'an.

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari buku-buku dan sumber-sumber

lain yang relevan dengan obyek permasalahan dalam skripsi ini, diantaranya:

a. Sa’id Hawwa, Al-Islam Syahadatain dan Fenomena Kekufuran (Jakala:

Al-lslahay Press, 1988).

b. Irwan Prayitno, Kepribadian Muslim (Jakarta: Tarbiatuna, 2003)

c. Yunahar Ilyas, Kul iah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPII Univers tas

Muhammadiyah, 1992)

d. Harun Hadiwijono, Inilah Syahadat ku (Jakarta: Gunung Mulia, 1995)

e. Brenhard Lohse, Pengantar Sejarah Dogma Kristen ( Jakarta: Gunung

Mulia, 200 1 )

f. J. Clyde Tunnel Pokok-pokok Kepercayaan Kristen (Bandung: Lembaga

Literatur Baptis, 2000).

G. Metode Pembahasan

1. Metode pengumpulan data

Metode yang dipergunakan untuk pengumpulan data adalah Library

Research yang mempelajari dan menelaah buku-buku di perpustakaan

berkaitan dengan masalah yang dibahas, metode ini dipergunakan dalam

kaitannya dengan penulisan tinjauan totalitas sebagai penunjang hasil data.
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2. Metode Pembahasan

Met6de pembahasan yang kami pergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut

a) Metode induktif: yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-

peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa .itu ditarik

kesimpulan yang bersifat umum.26 Penggunaan metode ini agar dapat

diperoleh data-data tentang syahadat dalam Islam dan Kristen yang

bersifat khusus, kemudian dari data itu diambil suatu kesimpulan yang

berlaku untuk umum.

b) Metode deduktif yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan yang

sifatnya umum dan benitik pada pengetahuan yang umum itu kita hendak

menilai suatu kejadian-kejadian yang khusus.27 Dengan metode ini

dimaksudkan agar mendapatkan kesimpulan yang khusus tentang

Syahadat dalam Islam dan Kristen.

c) Metode komparatif yaitu metode yang dipergunakan untuk mengetahui

segi persamaan dan perbedaan antara Syahadat dalam Islam dan Kristen,

dengan cara menganalisa dan membanding-bandingkan antara data yang

satu dengan data lainnya sehingga akan diperoleh kesimpulan yang

diperlukan.

26 Sutrisno Hadi, Methodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 42
27 Ibid
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!1. SIstematIka Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini penulis menegaskan permasalahan yang

menjadi pembahasan skripsi ini adalah sebagai pertanggung jawaban dalam alur

pemikiran terhadap setiap bab dan sub bab.

Adapun sistematika dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagaI berikut:

: PENDAHULUANBAB I

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan yang ingin

dicapai, sumber-sumber yang dipergunakan, metode pembahasan,

dan sistematika pembahasan.

: SYAHADAT MNURUT ISLAMBAB II

Dalam bab ini membahas tentang pengertian syahadat, membahas

formulasi syahadat yang meliputi pengakuan kepada Allah SWT,

pengakuan kepada Muhammad utusan Allah, dan kedudukan

syahadat, beserta konsekuensi syahadat.

BAB 111 : SYAHADAT MENURLrr KRISTEN

Dalam bab ini membahas tentang pengertian syahadat, membahas

formulasi syahadat yang me]jputj tiga pasal yaitu pengakuan kepada

Tuhan Bapa, pengakuan kepada Tuhan Anak, pengakuan kepada Roh

Kudus, dan kedudukan syahadat, beserta konsekuensi syahadat
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BAB IV : ANALISA PERBANDINGAN

Dalam bab ini memuat perbandingan dan isi dari pembahasan yang

terdapat pada bab-bab sebelumnya kemudian dicari segi persamaan

dan perbedaannya.

: KESUv[PULAN, SARAN DAN PENUTUP

Bab ini merupakan jawaban dari keseluruhan rumusan masalah, yang

kesemuanya memuat tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan

yang merupakan jawaban dari permasalahan, juga dikemukakan

saran-saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus

rangkaian pembahasan

BAB V
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BAB II

SYAIIADAT MENtJRUT ISLAM

A. Pengertian Syahadat

Syahadat berasal dari bahasa Arab (bLS – gW – 38 – #), artinya

menyaksikan.1 Pelakunya disebut bt3 atau orang yang menyaksikan. Jadi,

syahadat berarti penyaksian terhadap sesuatu. Menurut istilah syara’, syahadat

artinya penyaksian atau pengakuan kesadaran manusia bahwa di alam raya ini

tidak ada Tuhan melainkan Allah. Kalimat penyaksian tersebut tersimpul dalam

kalimat syahadat, yaitu Za Ilaha ///a//d/7. Apabila seseorang dengan kesadaran

mengucapkan kalimat tersebut ditambah pernyataan kepada Rasul-Nya,

Muhammad Rasulullah, maka orang tersebut telah memproklamasjkan dirinya

masuk Islam.2

Jadi syahadat berarti persaksian atau pengakuan iman, yang terdiri dari

syahadat Tuhan dan syahadat Rasul. Dua kalimat syahadat selengkapnya berbunyi

sebagai berikut :

33 t J 3l: t31.13 :)i bLb A\ \! a! \ bi 1;Li

“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi

bahwa Muhammad adalah utusan Allah”.3

1 Ahmad Warson Munawwir, A !-Mrnlcrw\vir Kamus Arab Indonesia (Surabaya, Pustaka
Prognsie 2002), 746-747,

2 Abdurrahman Madjrie, Meluruskan Aqidah (Yogyakarta: Penerbit Titian Ilahi, 1997), 157.

3 Zakiah Daradjat, Dasar<iasar Agama Islam (lermasnlk teks svahadat) (Jakarta :Bulan
Bintang, 1 993), 195

13
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Kata Asvhadu secara etimologis berasal dari kata svahida yang

mempunyai tiga pengertian: Musyahadah (menyaksikan), Svuhadah (kesaksian),

dan Half (sumpah).4 Sumpah adalah pernyataan kesediaan seseorang menerima

akibat dari pernyataannya itu. Seorang muslim yang menyebutkan Asy hadu

berarti ia siap dan bertanggung jawab atas tegaknya Islam. Pelanggaran terhadap

sumpah ini adalah kemunafikan yang mengakibatkan seseorang masuk neraka. )

Antara ketiga pengertian di atas terdapat relevansi yang kuat, seseorang

akan bersumpah bila dia memberi kesaksian, dan dia akan mcmbcrikan kesaksian

bila dia menyaksikan.6

Dua kalimat syahadat di atas mengandung pengertian bahwa Allah itu

benar-benar ada. Meskipun keberadaan Tuhan tidak bisa dilihat dengan kasat

mata, tapi bisa dilihat dengan fenomena-fenomena ciptaan-Nya. Allah Tuhan

Yang Maha Esa, Maha Kuasa, seluruh makhluk bergantung kepada--Nya. Tidak

melahirkan dan tidak dilahirkan dan tidak ada sekutu satupun bagi-Nya) Allah

berfirman :

8/ f , # { :# JT.1;\ \-,K aJ dJ dJ P .kr At 3: 3;
(t–\ :dp)tAy\)

Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Maha Esa9 Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. (QS. Al-
Ikhlash, 112 : 1 – 4).7

4 Munawwir, Al-Mtltlawwir , , . 1 746-747

5 Irwan Prayitno, Kepribadian Muslim (Jakarta : Pustaka Tarbiatuna. 2003), 14

6 Yunahar Ilyas, Kuliah Akidah Islam (Yogyakarta : LPll Universitas Muhammadiyah. 1 992).

7 Al Quran, 1 12: 1-4

33
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Oleh karena itu, ibadah dilakukan hanya semata-mata untuk Tuhan Yang

Maha Esa. Tidak boleh menyembah selain Allah. Adapun makhluk-makhluk yang

dijadikan Allah seperti binatang, tumbuh-tumbuhan, hujan dan awan itu jangan

dijadikan perantara dalam berdo’a kepada Allah.8 Maka percaya kepada Tuhan

Yang Maha Esa adalah satu-satunya yang membawa efek ganda : disatu pihak

memberi pegangan hidup yang kuat, dan dilain pihak membebaskan manusia dari

belenggu mitologi sesama manusia dan alam. Sebab Tuhan Yang Maha Esa

adalah Dzat Yang Maha Tinggi, wujud tak terhingga yang tidak bisa dijangkau

9oleh manusia.

Sedangkan pengertian bahwa Muhammad adalah utusan Allah yaitu

sebagai pembawa risalah berupa agama yang merupakan pesan Allah yang abadi

Agama merupakan sistem nilai dan norma berupa ketentuan dasar dan peraturan

yang disebut aqidah dan syari’ah. Karena itu seorang muslim harus menjalankan

ajaran ini, sebaliknya apabila seseorang tidak menjalankannya dianggap kaflr. 1c)

Kalau inti syahadat yang pertama adalah beribadah hanya kepada Allah

SWT semata, maka inti syahadat yang kedua adalah menjadikan Rasulullah SAW

sebagai titik pusat keteladanan (u 3;wah khasanah), baik dalam hubungannya

kepada Allah SWT (ttablurn min Allah, secara vertikal)) maupun dalam

hubungannya dengan manusia (hablum min url-Nas is , secara horisontal). 11

8 Ibnu Taimiyah, Kemurnian Aqidah, ter. Halimuddin (Jakarta : Bumi Aksara 1996)) 176

9 Nur Cholish Madjid, Islam DoktrIn dan PeradaBan (Jakarta : Yayasan Waqaf Paramadina,
L 992), 100

10 Zakiah Daradjat, Dasar«Insar Agama islam (Jakarta: Bulan Bintang 1993), 195-197
11 Ibid . Ilyas, Kuliah Aqidah ... 33
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Syahadat adalah kalimat yang tinggi yang dijadikan sebagai kalimat tauhid

dan kalimat taqwa. Untuk menjadikan seorang muslim kita harus: (1) Percaya

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan (2) Percaya kepada wahyu-wahyu-Nya yang

akhi7rya membawa kita dari Ibrahim hingga Muhammad. 12

Dengan pengakuan “aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah”,

seorang Muslim menekankan ke-Esaan dan keunikan Tuhan. Lebih Jauh, mereka

percaya bahwa Tuhan telah mengutus para pembimbing kepada umat manusia

melalui para nabi yang mengajarkan ke-Esaan Tuhan, seperti Ibrahim, Musa, dan

Isa, yang pesan-pesannya 'ditutup’ oleh Al-Qur’an, pesan terakhir yang dibawa

oleh Muhammad. Inilah sebabnya mengapa bagian kedua dari syahadat IsIBm

berbunyi “dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah”. 13

Kedua kalimat syahadat itu satu dan lainnya saling berkaitan erat dan tidak

boleh dipisahkan. Pengakuan Muhammadurrasulullah merupakan kelengkapan

dari syahadat La Ilaha Illallah. Hakekat kebenarannya dapat diketahui dalam

uraian berikut. Pengakllan tidak ada Tuhan melainkan Allah, dalam

mempraktekkan atau merefleksikannya terikat dengan kewajiban-kewajiban yang

dibebankan di pundaknya. Sedangkan bagi orang yang melaksanakan atau

meninggalkan kewajiban tersebut akan mendapatkan balasan dari Allah SWT.

12 Murad W. Hofmann, Menengok KeIn bali Islam Kita. ter. Rahmad Astuti (Bandung
Pustaka Hidayah, 2002), 41

13 Ibid.. 42-43
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Konsepsi syahadat atau kalimat La Ilaha Illallah ini tidak akan dapat

ditegakkan kecuali dengan dalil naqli dan aqli yang sah, yang semuanya datang

dari Allah melalui Nabi Muhammad SAW. Jika kita tidak mengakui bahwa

Rasulullah SAW itu benar, maka apakah mungkin kalimat La llaha Illallah dapat

tegak dengan sendirinya ?. Itulah bukti pertalian yang pasti antara pernyataan La

Ilaha Illallah dengan pernyataan Muhammad11rrasulullah.\4

Dengan demikian menurut Ammar Faqih (ahli Hadist dan fiqih),

I»rnyataan dan kesaksian harus menggunakan bahasa yang dapat dimengerti

o-ang yang bersaksi. Penggunaan bahasa Arab ketika mengucapkan syahadat

tidak menjadi syarat, namun sebagian ulama’ ada yang mensyaratkannya.

Meskipun demikian, jika saksi tidak mengerti, maka para ulama’ sepakat bahwa

penggunaan bahasa Arab dalam syahadat tidak diwajibkan. Bagi saksi yang

mengucapkan syahadat dalam bahasa lain, maka ia harus menggunakan kata-kata

yang sesuai dengan maksud dua kalimat syahadat tersebut. 15

Di dalam lglam, penggunaan tepat kata-kata tersebut terletak pada

maknanya. Jika kata-kata itu tidak tertanam dalam hati dan tidak mempunyai

pengaruh yang cukup kuat untuk membawa perubahan dalam pikiran, moral, dan

tindakan kita, maka pengucapan itu tidak bermakna dan tidak berkesan. Contoh

sederhana adalah ketika kita merasa kehausan dan menggumam sepanjang hari9

14 Said Hawwa, At-Islam Syahadatain dan fenomena Kekujuran (Jakarta : Al-Islahay Press
1988), 64-65

15 Dewan Redaksi Ensiklopedi, L»siklopedi 1 slalu + (Jakarta- PT. lchtiar Baru Van Hoeve,
19931 333-334 8
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“air, air”, maka rasa haus kita tidak akan lenyap, bila kita tidak bisa memperoleh

air dan meminumnya.,

Kalimat itu harus masuk kepada pikiran dan merasuk ke dalam seluruh

kehidupan kita bahwa tidak ada ide yang bertentangan dengan-Nya, yang harus

menjadi bagian dari bangunan mental kita. Apapun yang bertentangan dengan

kalimat itu harus kita anggap palsu, hanya kalimat itulah yang benar. Jika kita

membaca kalimat tersebut dengan cara seperti ini, kita akan menjadi muslim

sejati.16

Dengan penjelasan-penjelasan mengenai pengertian syahadat ini,

diharapkan manusia dalam merefleksikan pengertian syahadat itu harus dilandasi

den pn kesiapan hati yang tenang dan bersih, karena apabila seseorang telah

betul-betul memahami arti syahadat tersebut, ia akan merefleksikan dalam seluruh

kehidupannya dengan penuh pengorbanan. 17

B. Formulasi Syahadat

1. Pengakuan Kepada Allah SWT

Bagian pertama dari Syahadat ini dinyatakan dalam empat buah kata

Arab: La Ilaha Illallah yang berarti “Tiada Tuhan selain Allah”. La Ilaha

ulallah adalah pernyataan atau pengakuan yang sangat sederhana, tetapi

mendalam dan besar pengaruhnya. Pernyataan ini adalah kalimat yang sering

16 Abdul A’la Maududi, Menjadi Muslinl Sejati ( Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), 79-8 1

u Hawwa, Al-Islam Syahadatain . .. . sa
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diulang-ulang dalam bahasa apapun yang pernah digunakan, yang terdiri dari

dua bagian pokok, yaitu satu bagian berupa Penya«gkalan dan bagian yang

lainnya berupa Penegasan. 18

Bagian pertama – La Ilaha (tidak ada Tuhan) menyangkal atau

meniadakan eksistensi tuhan-tuhan palsu dan menolak penyembahan salah

(kn tidak pada tempatnya. Kata llah berarti “Tuhan” atau “sesembahan” atau

apa saja yang disembah dan dapat merujuk pada sesuatu yang hidup, orang,

nateri, atau konsep yang diambil sebagai obyek pemujaan atau penyembahan,

apakah ini dilakukan karena kecintaan atau ketakutan terhadapNya. 19

Dalam ketidak-patuhan dan kebodohannya, manusia menganggap

matahari, bulan, pohon-pohon, batu-batuan, api, penguasa, nabi-nabi, para

pendeta, rahib, dan orang-orang suci, serta sosok lainnya sebagai Tuhan atau

sesembahan. Al-Qur'an menyatakan “syirik” atau penyembahan kepada tuhan-

tuhan selain Allah sebagai tindakan yang paling sesat, dan dosa besar yang

tdak akan bisa diampuni.

Bagian kedua dari pernyataan Illallah menekankan bahwa hanya Allah

sebagai pencipta dan pemelihara kehidupan, dan hanya Allah yang layak

disembah dan hanya petunjuk-petunjuk-Nya yang layak diikuti.20 Dari

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa “Allah” adalah pencipta alam

18 Abdul Wahid Hamid, Islam Cara Hidup Alamiah (Yogyakarta: Penerbit Lazuardi, 2001 ),
36-39

19 Ibid.. 37

2" Ibid.. 39
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semesta, yang wajib ada-Nya, yang mempunyai semua sifat-sifat

kesempurnaan dan suci dari semua sifat-sifat kekurangan yang tidak sesuai

dengan kesempurnaan uluhiyah dan rububiyahan-Nya.21 Adapun tuhan-tuhan

dan sesembahan selain Allah bukan sesembahan yang sebenarnya, artinya

uluhiya yang badI.22 Hal- ini dikuatkan oleh firman Allah

LU\ }; A\ Jil Jha\ }1 fb: 34 C, 3:k: 6 dib !;J\ }: A 1 . JL US
C

.('' :?') B'
(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah,
Dia-lah (Tuhan) yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka
seru selain Allah, itulah yang bathil, dan sesungguhnya Al]ah9 Dia-lah
yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. Al-Hajj, 22 : 62).23

Secara umum Allah itu bersifat maha sempurna7 dan mustahil bila Ia

mempunYai sifat-sifat kekurangan. Oleh karena itu sifat-sifat Allah itu dibagi

dalam tiga kategori:

1. Sifat yang wajib (yang mesti ada).

2. Sifat yang mustahil (yang tidak mungkin ada).

3. Sifat yang jajz (yang boleh ada).

Pengakuan kepada Allah SWT disebut juga dengan syahadat Tauhid9

untuk menyatakan atau membenarkan bahwa “Allah itu Esa”. Tauhid

21 Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran al-Qur'an (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), 58

22Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Penjelasan Ki lab 3 ]nndasan 1 nama (Jakarta: yayasan
Al-Sofwq 1999), 123, ’ '

23AI Quran , 22:62.
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merupakan dasar dari pandangan tentang dunia bagi seorang muslim yang

mengantarkan individu ke dalam kebebasan, kepuasan, dan keseimbangan,

sebagai hasil dari kepatuhan yang menyeluruh terhadap Sang pencipta yang

Maha pemurah, pengasih, penyayang, berkehendak, adil, dan yang layak

uatuk disembah.24

Pernyataan Za Ilaha Illallah diartikan oleh ulama’ sebagai ajaran

untuk meng-Esakan Allah dari dzat-Nya, sifat-Nya, dan perbuatan-Nya,

Pengakuan terhadap ke-Esaan Allah sebagai satu-satunya Tuhan, mengandung

kesempurnaan kepercayaan kepada-Nya dari dua sisi. Pertama, utuhiycth

(keesaan dalam pemujaan dan kebaktian), percaya sepenuhnya bahwa hanya

Allah, sebagai Tuhan satu-satunya yang berhak menerima semua peribadatan

makhluk, yang harus disembah dan dipatuhi. Kedua, rubub iya 11 (keesaan

dalam menciptakan dan memimpin), mcnyakini bahwa Allah SWT yang

menguasai, mengurus dan mengatur alam semesta beserta semua makhluk.25

L Ke-Esaan Tuhan pada dzat-Nya berarti pula bahwa dzat Tuhan tidak

serupa dengan dzat makhluk, misalnya manusia tersusur dari beberapa

unsur: tulang, daging, dan darah. Sedangkan dzat Tuhan tidak add

bandingannya.

24 Hamid, Islam (-ara Hidup ,.., 39

25Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996)9 17_20.
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2. Ke-Esaan Tuhan pada sifat-Nya berarti tidak ada satupun yang

mempunyai sifat sama dengan sifat Tuhan. Misalnya, sifat qudrah

manusia, tentu tidak sama dengan sifat qudrah Tuhan, sifat qudruh

manusia terbatas, sedangkan qudrah Tuhan tidak terbatas.26

3. Ke-Esaan Tuhan pada perbuatan-Nya, berarti bahwa hanya Tuhan

pencipta segala yang berhak untuk bertanya dan mempersoalkan apa yang

dikehendaki Allah. Sementara manusia yang akan diminta

pertanggungjawaban. Sebab manusia terbatas, sedangkan perbuatan Tuhan

tidak terbatas. Allah SWT mempunyai perbuatan yang tergambar dalam

segala ciptaan-Nya, apabila berkehendak maka jadilah yang dikehendaki

Seperti hidup, mati, rezeki, jodoh, bencana alam, proses alam dan lainnya.

Tidak ada satupun yang dapat menghalangi kehendak-Nya.27

Apabila seorang muslim menyatakan La Ilaha Illallah seolah-olah

ia mengatakan, tidak ada tempat menggantungkan harapan, kasih sayang,

dan pujian, tidak ada kekuasaan dan tempat untuk mencura Ikan segala

ketaatan, kebesaran dan kesucian, melainkan hanya Allah semata.28 Maka

bertawakkal kepada-Nya adalah wajib dan memohon harapan selain Dia

adalah batU. Keimanan kepada Allah SWT. merupakan hubungan yang

26 Dewan Redaksi Ensiklopedi, E:nsiklopedi Islam 4, 334 – 335

27 Prayitno, Kepribadian . . . , 179 – 180

28 Hawwa, At-Islam Syahadatain , , . , IS
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yang mendasar antara manusia dengan Yang Maha Pencipta, karena

manusia adalah makhluk Tuhan yang ada di bumi.29

Dari sini dapat kita maklumi bahwa menjadi manusia yang

beriman, adalah kenikmatan dan karunia Allah Ta’ala yang dilimpahkan

kepada hamba-Nya secara mutlak.30 Dalam hal ini Allah Ta’ala

berfirman,

At J; PL lyL\ Lk ;}.A );
(\ V :c,*+') .:;;„b

Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keIslaman
mereka, katakanlah; Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keIslamanmu. Sebenarnya Allah, Dia-lah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan memimpin kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar. (QS. Al-Hujurat,
49 : 17).31

Syarat-syarat yang diperlukan agar kesaksian tidak ada Tuhan

kecuali Allah mendatangkan manfaat bagi yang mengucapkannya terdiri

atas ada tujuh aspek:

a) Ilmu yang mencakup penolakan dan penetapan;

b) Keyakinan hati;

c) Kepatuhan, baik lahir maupun batin;

d) Penerimaan, sedikitpun tidak menolak pada konsekuensi syahadat;

'' K' :;~; \}= 1 o\ Uli o}:1;

jly dI JL=>L) ;itU

2’ Sayid Sabiq, Aqidah Islam (ilnut Tauhid) (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro9 2002)+ 122
30 Ibid.

31 Al Quran, 49:17
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e) Keikhlasan dalam pelaksanaan;

f) Pembenaran dengan hati, bukan sekedar melalui lisan, dan

g) Mencintai Islam dan umatnya, serta membela dan melestarikannya

sesuai dengan kewajiban yang dituntut kesaksian tersebut.32

Sedangkan pengaruh kalimat La Ilaha Illallah dalam kehidupan

manusia sangat penting sekali, diantaranya:

1) Pandangan seorang muslim tidak menjadi sempit, berbeda dengan

orang yang mengakui banyak sesembahan (poljteisme), terlebih orang

yang mengingkarinya.

2) Menumbuhkan kehormatan dan harga diri, yang tidak bisa diperbuat

oleh sesuatu yang lain, sebab tidak ada yang memberi manfaat dan

madharat kecuali Allah

3) Yang penting dalam masalah ini, bahwa iman terhadap kalimat Allah

yang Esa selalu terkait dengan syari’at Allah dan sekaligus

menjaganya, Dia lebih dekat dengan Allah dari pada urat lehernya

sendiri.33

32 Hafidz Ahmadi Al-Hakami, Benarkah Aqidah AhI ussululah unI Jama ’ah, ter. Abu Fahmi
Ibn Madan (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 56

33 Muhammad bin Sa’id bin Salim aI-Qathany, I.oyalitas Muslim 'l-erhadap Islam . ter, Kathur
rardi (Solo: Ramadhani 1993), 28-30
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2. Pengakuan Kepada Muhammad Utusan Allah

Pengertian bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah ialah: aku

mengetahui dan meyakini dalam hatiku secara kuat, dan menjelaskannya

kepada orang lain bahwa Muhammad bin Abdullah al-Quraisy al-Hasyimy

adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, diutus kepada seluruh makhluk-Nya yang

benar tentang apa yang disampaikan Allah, seluruh makhluk wajib

menbenarkan dan mengikutiNya. Haram bagi mereka untuk mendustakan dan

menentangNya. Barang siapa menyalahi petunjukNya, ia telah berbuat

maksiat yang akan pasti merugi.34

Syahadat ini memiliki konsekuensi yaitu tidak meyakini bahwa Nabi

Muhammad SAW memiliki sifat rububiyah, punya pengaruh di alam semesta

yang berhak untuk disembah. Dia hanyalah seorang hamba yang tidak boleh

disembah, dan seorang hamba yang tidak mampu mendatangkan manfaat atau

madharat bagi dirinya atau orang lain, kecuali atas izin Allah dan kehendak-

Nya. Juga seorang utusan untuk seluruh makhluk dari golongan jin dan

manusia,35 sebagaimana firman Allah:

d . _ a _ O D/

(63 :ob, tHt) C>bU V! ’u.:]\'3 3,J\ Lil; 63
“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia, melainkan ultuk

beribadah kepada-Ku” (QS. Al-DzRriyit, 51 : 56).36

4 Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Mengenal Mudah R1/ 11111 Islam. Ima11 . ]khsa1 1 .Vert#77

Tel>adu , ter. Afif Muhammad (Bandung: Al-Bayan (Kelompok Penerbit Mizan, 1998), 29

35 Al-Utsaimin, I)enjelasall Kitab 3, , .. 130

3+ Al Quran, 51 :56
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Allah menolak persaksian ke-Esaan-Nya bila tidak dibarengi oleh

persaksian kepada Rasulullah. Allah tidak menerima iman seseorang,

sehingga ia beriman kepada apa yang diajarkan oleh Rasulullah,

Pengakuan kepada Muhammad SAW memiliki dua dimensi yaitu

dimensi pengucapan dan dimensi pelaksanaan. Dimensi pengucapan

mengharuskan adanya keyakinan bahwa Muhammad adalah benar-benar

Rasul yang diutus Allah bagi umat manusia. Keyakinan ini berarti

menghilangkan segala keraguan dan penghambat lain. Misalnya, kondisi Nabi

yang tergolong Ummi (tidak bisa membaca dan menulis). Tetapi, keummian

tidaklah mengurangi kredibilitas Muhammad sebagai seorang Rasul, bahkan

justru bisa menguatkannya. Sementara dimensi pelaksanaan syahadat

memiliki implikasi praktis yang kuat, karena di sini seseorang akan diuji

dengan diminta untuk membuktikan keyakinan dalam hatinya itu. Seseorang

dituntut untuk melaksanakan seluruh ajaran yang dibawa Rasul secara total.=7

Meskipun Muhammad SAW adalah manusia biasa, tetapi

kerasulannya adalah suatu hal yang harus dijunjung tinggi dan dicontoh, Dia

adalah manusia pilihan yang mengantarkan risalah nariyah untuk pedoman

hidup dan kehidupan manusia. Menunaikan amanat, dan jujur dalam

menyampaikan apa yang diperintahkan kepadanya, baik urusan dunia maupun

agama. Oleh sebab itu seluruh kehidupannya harus diteladani baik yang

37 Ahmad Sutarmadi, Islam MI Masalah Kemasyarakatan (Jakarta: Penerbit Kalimah, 1999),
90-94
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bersifat vertikal, kepad4 Allah maupun yang bersifat horizontal; sosial

kemasyarakatan.38

Menyatakan bahwa Muhammad adalah utusan Allah berarti

membenarkan Islam sebagai sebuah sistem dan cara hidup, wahyu dan metode

penerapan wahyu. Sementara Al-Qur'an merupakan penulisan yang terakhir

dari wahyu dan petunjuk Allah untuk manusia.

Dan Rasulullah sendiri telah bersabda beberapa saat sebelum ia wafat:

“Aku mewariskan dua hal yang jika engkau berpegang padanya, engkau tidak

akan pernah tersesat – kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah-ku”39

Keimanan terhadap kerasulan Muhammad mengandung keharusan

menerima mukjizat yang menjadi bukti penguat tugas kerasulannya.

Kesaksian bahwa Muhammad Rasulullah, mengandung konsekuensi

keharusan adanya sikap membenarkan terhadap segala perintah dan

larangannya, baik hal tersebut merupakan penjelasan (tafsir) bagi Al-Qur’al,

ataupun ketentuan tersendiri (selain Al-Qur'an) yang juga sebenarnya

diwahyukan oleh Allah kepadanya. Segala penetapan Nabi Muhammad SAW

itu wajib di yakini sebagai ketetapan Allah SWT:40

38 Madjrie, Meluruskan .,., 215-216

39 Hamid, Islam Cara Hidup , , . , 41-42

40 M. Abu Zahrah, Aqidah Islamiyah, ter. Imam Sayuti Farid (Surabaya: Penerbit Al-Ikhlas,
1980), 21-23
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( A . :,U\).. .3\ &ILI :: J;:) # 33
“Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati

Allah... ” (Q.S. Al.'Nisa’, 4 : 80).41

Tanpa syahadat yang kedua ini, yang dianggap ajaran Tuhan itu bisa

terjadi berbagai macam, tanpa patokan atau tolak ukur tertentu, sesuai dengan

perbedaan pendapat yang menyampaikan atau sumbernya. Maka faktor utama

yang membedakan Islam dengan berbagai macam aliran kepercayaan kepada

Tuhan adalah pengakuan hanya Muhammad sebagai Rasul Allah yang berarti

sebagai satu-satunya penyampaian ajaran Allah yang diakui sah.42

C. Kedudukan Syahadat

Syahadat merupakan keharusan yang diucapkan dan diyakini untuk menjadi

seorang muslim. Seseorang akan dianggap telah beragama Islam, bila ia sudah

mengucapkan kalimat tersebut, dengan kesadaran dan tanpa paksaan. Syahadat

juga merupakan rukun Islam yang pertama yang selalu dibaca dalam adzan1

iqamah, shalat, dan ibadah-ibadah lainnya. Pokok-pokok ajaran Islam-ini tersurat

dalam kalimat Za Ilaha Illallah Muhammadurrasulul lah yang mengakui adanya

Tuhan Yang Maha Esa dan mengakui Muhammad sebagai Rasul-Nya.43

41 Al-Quran, 4:80

42 Bustanuddin Agus, Al-Islam Buku Pedoman Kuliah MahasiswIa t TunIk Ajaran Pendidikan
Ag IIma Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad% 1993), 105

43 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 1991 ), 228
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Masyarakat muslim adalah masyarakat yang melambangkan prinsil»prinsip

dan semua hal-hal yang penting. Tanpa terlambangnya prinsip dalam masyarakat,

maka masyarakat itu tidak dapat dikatakan masyarakat Islam. Persoalan halal dan

turan, hukum perdata, dan peraturan-peraturan lainnya semua berdiri di atas

dasar pondasi penghambaan diri hanya kepada Allah semata. Semua persoalari itu

telah disampaikan kepada kita oleh Rasulullah SAW.44

Karena itu, syahadat telah menjadi suatu pondasi dari sebuah metode yang

lengkap dan menjadi asas kehidupan umat muslim keseluruhannya. Kehidupan ini

tidak akan dapat ditegakkan selama belum ada pondasinya. Demikian juga sebuah

kehtiupan Islami tidak akan berdiri bila tidak didasarkan pada dasar kepercayaan

kepada Allah SWT., dan Muhammad utusan Allah.45

Kalimat syahadat merupakan pilar utama dan landasan penting bagi rukun

Islam. Tanpa syahadat maka rukun Islam lainnya akan runtuh, begitu pula dengan

ruku1 iman. Pernyataan ini inti dari Islam. Dasar utamanya adalah wahyu dalam

bentuk kitab dan sunnah.46

Dengan syahadat, akan terbentuk sikap ruhaniah yang akan memberikan

motvasi kepada tingkah laku fisik, akal pikiran dan dorongan kita untuk

melaksanakan rukun Islam lainnya.47 Menegakkan Islam berarti harus

menegakkan rukun lslam terlebih dahulu, yang terdiri atas lima perkara yang

44 Hawwa, Al-Islam Syahadatai rr ..., 114

45 Ibid

46 Prayitno, Kepribadian . .. . , 45

47 Ibid.,3 – 4
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merpakan pilar utama. Seperti yang dikatakan oleh Rasulullah SAW dalam

hadtsnya yang berbunyi :

f 83 ,ht S;1, \1'~13 :)b :bt \! at 9 1,i ;343 ,a== J; }kyi ):
0

0 e

(rb ' 1b) .dI. 8;Js3 'oCb3 {;;3 ' 8tO\ 'e; 13 ' 5)Lj\

Islam itu dibangun atas lima perkara, bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah, menegakkan shalat,
membayar zakat, puasa Ramadhan, dan berhaj j ke baitullah. (HR.
Muslim)48

Para ilmuwan mengatakan bahwa kelima rukun Islam itu terjalin menjadi

satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan, bagaikan sebuah bangunan. Semuanya

harus dilaksanakan secara keseluruhan, barang siapa meninggalkan salah satu

dengan maksud membangkang terhadap kewajibannya, dia telah kafir. Tanpa

syahadat rukun Islam lainnya akan runtuh, begitu pula dengan rukun iman.49

Perilaku seseorang menunjukkan keyakinan yang tertanam dalam hatinya. Karena

itu, untuk membentuk perilaku seseorang menjadi baik, maka keyakinan dalam

dirinya harus diperbaiki terlebih dahulu. Hal ini dilakukan lewat perbaikan

keyakinan dengan cara mengimani rukun iman. Di antara rukun iman tersebut

adalah iman kepada Allah dan iman kepada Rasul-Nya yang kemudian dirangkai

menjadi suatu ungkapan kesaksian yang dijadikan rukun Islam pertama.)o

4= Imam Abi Husaian Muslim bin Hajaj al-Qusyairi An-Nisyaburi, Shahih Muslim , Juz I
(Libanon: Dipul Kutub Ilmiah, 1995), 158

49 Sumaith, Mengenal Mudah ... , 28
so Sutar'madi. Islam dan Masalah . .. . 81-82
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Syahadat laksana anak kunci yang membawa manusia masuk ke

keselamatan, dan dehgan kalimat itu pula seseorang bisa masuk surga bila ia

mampu mengucapkan saat kematian tiba, sebagaimana keterangan hadits nabi:

“Dari Mu’az berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa

yarg akhir katanya “ La Ilaha Illallah’' ', maka pasti masuk syurga”.51

. JaI uk :3.1„; kI i;; b\ J;;y \1'_;= =>6 :’D\ 9t a\ \ bf 18 31

(rh ' ljJ)

Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, Allah mengharamkan badannya disentuh
api neraka. (HR. Muslim).52

Syahadat adalah pernyataan formal yang membedakan antara orang Islam

(muslim) dan orang bukan Islam (kafir). Jika - seseorang telah menyatakan

beriman, Islam menjamin keselamatan diri dan harta bendanya. Dalam sebuah

hadits diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Umar bin Khattab ra,

Rasulullah SAW bersabda: “Saya diperintahkan untuk memerangi manusia

sampai mereka mengucapkan syahadat bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain

Allah dan Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat menunaikan zakat. Jika

mereka mengerjakannya, maka amanlah jiwa dan harta mereka dari saya”.53

51 Nasruddin Rozak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-Matarif, 1 993), 125

52 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, 202

53 Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam 4, 333
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Syahadat melambangkan totalitas jiwa Islam, laksana nyawa yang

merupakan nadi seluruh tubuh manusia. Seluruh anggota tubuh manusia tidak

ber6mgsi sebagai seorang manusia yang hidup kalau nyawanya telah tiada. Begitu

jaga kalimat La– Ilaha ///8//M, merupakan ruh setiap aspek ajaran Islam. Seorang

nugim, biarpun ia banyak amal kebajikarmya, tetapi jika tidak didasari ruh

syatadat ini, maka amal kebajikan itu menjadi sia-sia di sisi Allah SWT. Allah

menyebutkan bagaikan debu yang beterbangan atau abu (fatamorgana) yang

terlihat ada tapi tidak ada.54

D. Ko•sekuensi Syahadat

Keimanan itu bukan semata-mata ucapan yang keluar dari bibir dan lidah

saja ataupun hanya semacam keyakinan dalam hati belaka, tetapi keimanan yang

sebenarnya merupakan suatu kaidah atau kepercayaan yang memenuhi seluruh isi

tati nurani. Dari sini akan muncul pula bekas atau kesannya, sebagaimana

munculnya cahaya yang disorotkan oleh matahari dan semerbaknya bau harum

yang disebarkan oleh setangkai bunga mawar.5)

Salah satu dari efek keimanan itu i,tlah apabila Allah dan Rasulnya lebih

cicintai dari segala sesuatu yang ada. Ini wajib dinyatakan baik dalam ucapan,

perbuatan ataupun pergaulan. Jika dalam kalbunya itu dirasakan masih ada

sesuatu yang lebih dicintai dari pada Allah dan Rasul-Nya, maka dapat dikatakan

54 Haw\va, Al-Islam Syahadataian datI .fenomena ,.. , 6\

55 Sabiq, aqidah Islam ..., 123.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



33

bahwa keimanannya itu masih belum fungsional, belum mapan.56 Pernyataan Li

Ilaha Illallah darI Muhammad Rasulullah bila dipahami secara benar tentu akan

memberikan dampak positif yang besar kepada setiap pribadi muslim yang dapat

dilihat dari dua sikap yang dilahirkan yaitu cinta atau ridha kepada Allah dan

Rasul-Nya. Dan akan menempatkan cinta pada anak-anak, suami atau istri,

saudara, anak keturunan, harta benda, pangkat dan lain sebagainya di bawah

cintanya kepada Allah.57

Abdul Wasih 'Ulwan membagi cinta (61l-mahabbah) menjadi tiga tingkatan:

1. Al-Mahabbat ul Wa, yaitu mencintai Allah, Rasul Nya dan jihad fisabilillah.

2. Al-Matlab bat uI Wustha, yaitu mencintai segala sesuatu yang boleh dicintai

oleh Allah dan Rasul-Nya dengan cara yang diizinkan-Nya, seperti cinta

kepada anak-anak, ibu-bapak, suami atau istri, karib kerabat, harta benda dan

lain sebagainya.

1 4t-Mahabbat ul AdIra, Yaitu mencintai anak-anak, ibu-bapak suami atau istri,

karib kerabat, harta benda dan lain sebagainya. Melebihi cinta kepada Allah,

Rasul- Nya dan jihad fisabilillah.)8

Berdagang misalnya, termasuk perwujudan dari cinta harta benda (al -

mahabbatul wus;tha) . Tapi bila berdagang tidak lagi memperdulikan halal dan

haram, sudah menghalalkan segala cara untuk mencari keuntungan, atau dengan

tahasa lain tidak lagi mengindahkan aturan Allah dan Rasulnya, maka cinta

56 Ibid

57 Ibid. . 35

58 ilyas, Kuliah Aqidah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

terhadap harta benda sePertI Itu, yang semula termasuk al-mahabbatul wust Ila

(cinta menengah) jatuh menjadi al-mahabbat ul adira (cinta yang paling rendah)

karena melebihi al-mahabbatul ula (cinta utama).>9

Di samping cinta, seorang muslim yang menyatakan dua kalimat syahadat

alan memiliki sikap ridha di dalam dirinya. Ridha terhadap Allah dan Rasul

darg3n segala keputusan-Nya. Ridha lahir batin tanpa ada sedikitpun rasa tidak

puas dihatinya. Dalam surat An-Nisa’ ayat 65 Allah SWT menafikan iman

seseorang sebelum dia ridha benahkim kepada Rasulullah SAW dan menerima

keputusan dengan sepenuh hati, tanpa ada sedikitpun rasa “haraj ” (penolakan

dalam hati). Bahkan penolakan (naIl) itu didahului oleh sumpah dengan dirinya

sendri:

J Ai

rj 1''1;\ u:

1

bA ;> S;;;N ’&:;3 V1
16 oto : 1 o J T/ J/ / o/ f, 16 1 g /,
.LW \}&3 L;:a c_. L;}=

Maka demi Tuhpnmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian nnreka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap
keputusan yarg kami berikan, dan mereka memberikan dengan sepenuhrIya
(QS. An-Nisa, 65).60

Islam harus dihayati secara total (kaffuh) dalam seluruh aspek kehidupan,

baik kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, atau bernegara. Baik yang

berhubungan dengan aspek ekonomi, politik, budaya, maupun aspek-aspek

lainnya.

59 Ibid__ 35

60 Al-Qur’an, 4:65

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

Sebagai dampak dari syahadat, ada tiga unsur pokok yang dimiliki manasia,

hati, akal dan jasad, akan menjadi identitas seseorang, Allah berfirman :

.(\ YV :(y) ;/24\) JbL’ !*j Hi a4-’ At 3’ =r1-LT :33 d\ 6;-’

“Shibghah1 Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibg,haknya dari pada

Allah? Dan hanya kepada-Nya kami menyembah.” (Al-Baqarah 2: 138).61

Hati, akal dan jasad seseorang yang menyatakan dua kalimat syahadat akan

mendapat celupan, warna, bentukan, identitas Qshibghahr\ya), dari Allah SWT:

Dari hatinya lahir keyakinan yang benar kal-i'liqad al-shahIh) dan seterusnya

akan melahirkan motivasi (niat) yang ikhlas.

Dari akalnya lahir pikiran-pikiran yang Islami (al-a/ktw al -Islami)'yah) dan

seterusnya melahirkan sistem yang Islami (al-manhaj al-lslamiy).

Dari jasadnya lahir amal shalih (cII-a'mal al-shalihah) sebagai tanP= dari

keinginan hati dan rancangan akal.62

Seorang muslim yang benar-benar memahami dua kalimat1 syahadat dan

konsekuen, bila ia menjadi seorang pakar ekonomi yang terkenal misalnya, dan

akan merumuskan teori-teori ekonomi baru dengan “paradigma” syahadat,

sehingga lahir teori-teori ekonomi atau sistem ekonomi yang Islami.63

Shibghah artinya celupan, identitas, Shibghah Allah : celupan Allah yang - berarti iman
kepada Allah yang tidak disertai dengan kemusyrikan.

61 Al Quran, 2: 138

62 Ilyas, Kuliah Aqidah ..., 38
63 Ibid_

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

Mengucapkan dua kalimat syahadat mengandung konsekuensi bahwa

seseorang menjadi muslim dan melaksanakan perintah beserta larangan-larangan

Allah yang diwahyukan kepada Muhammad SAW. Yang akan menyelamatkan

seseorang di dunia dan akhirat.64

Tugas suci yang pertama kali harus dilaksanakan setiap muslim atau

rrnlanin adalah menyeru manusia agar mengesakan Allah, dalam arti “tidak ada

Tuhan yang harus disembuh melainkan Allah, dan Muhammad SAW. adalah

utusan-Nya”.65

Syahadat harus dikukuhkan dengan keimanan terhadap Allah Yang Esa

yang dicapai dengan mengikuti tuntunan yang disampaikan kepada kita melalui

Rasul-Nya. Beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-Nya, Rasul-Nya,

hari kiamat, dan qhada’ dan qhadar. Beriman terhadap enam perkara itu

merupakan inti iman yang terkandung dalam syahadat. Oleh karena itu orang

yang akan masuk Islam diharuskan mengucapkan kalimat ( bI Ml-j 41 91 41V 31 W

41 15 bJ IT-.T.). Dan bila ia telah mengucapkan syahadat berarti ia dapat

dikdegorikan sebagai seorang mukmin.67

Untuk memantapkan syahadat dalam tubuh Islam, ialah bahwa ( 41Y b\ W
41 9-) berarti ia telah berikrar dengan terang-terangan tentang rukun iman pertama

yaitu iman kepada Allah, ialah bahwa (4l1 15;31\ 411 'Y bt Wl J) berarti

64 Razak. Dierlul .... 124-125

65 Madjrie, Meluruskan ..., 159- 216

66 Madjrie, Meluruskan ..., 159- 216.

'7 Hawwa, Al-Islam Syahcldntain . . . , 80
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mengikrarkan keimanan terhadap Rasulullah sebagai konsekuensi logis dengan

merr_percayai yang disampaikannya, termasuk tentang rasul-rasul sebelumnya.

Begiulah hubungan antara iman kepada Allah dan Rasul-nya dengan iman

kepada rukun-rukun iman yang lainnya.68

Jadi terdapat satu kesatuan antara rukun iman dengan syahadat. Apabila

seseorang tidak memahami rukun-rukun iman secara mendalam, maka ia tidak

memahami makna syahadat yang sebenarnya.69

68 Ibid. 81

69 Ibid.. 81-82
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BAB III

SYAHADAT MENURUT KRISTEN

Pengertan Syahadat

Syahadat dalam agama Kristen dinamakan “Credo”. Kata credo berasal dari

bahasa IItin yang berarti “aku percaya”. Credo adalah rumusan ringkas mengenai

pokok-pokok iman Kristiani. Sebagai jawaban terhadap pertanyaan mengenai

Bapa, Arak, dan Roh Kudus, syahadat berkembang sehubungan dengan baptisan.1

Credo secara etimologi artinya “pernyataan (keyakinan), dasar tuntutan hidup”.2

Syahadat atau pengakuan iman adalah isi iman kepercayaan Kristen, yang disebut

pen8akllan rasuII.3 Credo yang dinamakan ''Apostolicum” (kata Yunani

“Apostolog’ artinya rasul) atau pengalaran iman rasuli. Menurut kata pertamanya

dalam bahasa latin, pengakllan “kedua belas pasal kepercayaan Kristen”.4

Pengdalan yang diambil dari ajaran Yahudi, yaitu bahwa Tuhan Allah adalah

Esa, atau pengakuan bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan.

Di dalam perjanjian lama kata iman berasal dari kata kerja aman, yang

berarti ' memegang teguh”, berarti bahwa Allah harus dianggap sebagai yang

1 Gerald O’collins, Sj dan Edwar G. Farrugiq Sj, Kanllls Teologi. Diterjemahkan dari buku /4
lise Dicdowuy of Theology (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), 309.

2 Soedarmo, Kamus lslilah Teologi (Jakarta Gunung Muli 4 1982), 55

3 Harun Hadiwijono, Inilah Syahadatku (Jakarta: Gunung Muli& 1995), 12

4 G.C. Van Nari dan B., J. Boland, Dognali kn Musa A’huI&karta: Gunung Mulia, 2000), 37
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teguh atau yang kuat. “Dan Samaria adalah ibu kota Efraim, dan anak Remalnya

ialah kepala Samaria, jika kamu tidak percaya, sungguh, kamu tidak teguh jaya”.'

Dalam perjanjian baru, iman berarti mengamin j dengan segenap

kepribadian dan cara kepada janji Allah bahwa ia di dalam Kristen telah

mendamaikan orang dosa dengan dirinya sendiri, sehingga segenap hidup yang

beriman dikuasai oleh keyakinan.6 “Sesungguhnya, orang yang membusungkan

dada, tidak lurus hatinya, tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh

7

percayaannya atau imannya”.

A. T. Pierson menyatakan Iman bukan merupakan kecakapan yang statis

tetapi asas yang hidup. Iman bukan merupakan lambang yang diterapkan di dada

kita, t3tapi berupa sebiji benih yang ditanam di dalam hati. Benih itu akan bersemi

dan tumbuh. Yesus membandingkan iman dengan sebiji benih sesawi.

Periode permulaan menyatakan bahwa para rasul sendirilah yang telah

mene3rskan credo kepada generasi berikutnya. Tertulljanus bahkan berkata,

aturan iman yang dijabarkan dari Kristus sendiri, telah diteruskan oleh para

muridnya, lahirlah legenda mengenai asa1 usul Credo iman rasuli dari Aquileia

yang membicarakan tentang pengakuan imannya sekitar tahun 404 M. Para rasul

sering menerima karunia berbahasa lidah (glosalia) pada hari pantekosta, Tuhan

mengintruksikan memberikan firman Allah kepada segala bangsa. Dengan

5 Al-Kitab, Lembaga Al-Kitab Indonesia, Yesay& 7 : 9
6 Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: Gunung Mulai, 2001 ). 18
7 Al-Kjtab. Habakuk, 2:+
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demikIan credo iman Rasuli sebagai satu norma bagi ajaran-ajarannya, di mana

setiap :asul menyumbangkan satu pasal.8

Dalam perkembangan credo, sekitar tahun 150 M, jemaat gereja Roma

mempunyai rumusan pengakuan iman yang dikena1 dengan “Syimbolum

Ramanum” (pengakuan jemaat Roma) memuat 3 x 3 unsur: “Aku percaya kepada

Allah, Bapa, yang maha kuasa; dan kepada Yesus Kristus, Anaknya yang tunggal,

Tuhan kita; dan kepada Roh Kudus, Gereja Kudus, Kebangkitan daging”.

Pengakuan jemaat Roma (Syimbolum Ramanum) bertahan di daerah itu

sampd abad ke- 10. Pada 410 M ditemukan rumusan pengakuan iman yang ditulis

oleh Rufinus yang menamakannya “Sy imbolum Apostolorum" (pengakuan rasul-

rasul) yang isinya berbeda dengan pengakuan iman yang lainnya.9

Menurut Zwingli, Bucer dan Calvin, pengakuan ini merupakan sesuatu

sultra1 di dalam kebaktian. Pada abad ke-19, crcdo iman Rasuli mcmperolch

kedudukan yang lebih penting di Jerman, begitu juga dalam gereja Anglikan.

mulai memegang peran besar dalam gerakan oikumene, sehingga credo iman

rasuli adalah milik seluruh gereja se-dunia. 10

Pengakuan iman Rasuli atau syahadat para Rasul adalah pengakuan iman

gereja Katolik yang dalam bentuknya berisi 12 pasal. Syahadat ini merupakan

hasil kesepakatan ke-12 rasul-rasul sebagai ringkasan ajaran gereja sebelum

mereka berangkat dalam penyebaran Injil ke seluruh dunia. Hasil studi masa kini

:Bernhard Lohse, I)ellgantar Sejarah I)ogma Kristcll (Jakart& Gunung MuliaT 200 1 ), 45
9 Van NiRrik dan Boland, Dogmat ika .,., 563-564.
10 Ibid. . 565
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menytakan bahwa isi kepercayaan yang termuat dalam syahadat para rasul

memang berasal dari zaman para rasul, tetapi bentuknya sekarang adalah hasil

perkembangan bertahap, di mana setiap rasul memberikan satu pasal. Syahadat

para rasul dalam bentuknya sekarang digunakan di Gaul, Irlandia, Spayol, dan

Jermaz sejak abad ke-6. Sekarang berkembang dan tumbuh terutama dalam

hubungan dengan liturgi, pembaptisan dan persiapan katekumen untuk menerima

sekranen tersebut. Faktor-faktor lain juga berpengaruh pada liturgi Ekaristi dalam

kaitan dengan bagian kristologis syahadat itu. 1] Pengakuan Iman Rasuli berbunyi

sebagai berikut:

1. 1. Aku percaya kepada Allah Bapa yang maha kuasa, bdralik langit dan bumi.

11. 2. Dan kepada Yesus Kristus, anak-Nya yang tunggal, Tuhan kita,

3. yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria,

4. yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disaljbkan, mati

dan dikuburkan, turun ke dalam kerajaan maut

5. pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati,

6. naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang maha kuasa>

7. dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan mati.

III. 8. Aku percaya kepada Roh Kudus,

9. gereja yang Kudus dan am; persekutuan orang kudus,

10. pengampunan dosa,

11 Departemen Agama, Ensiklopedi Nasional 1 nd(nIe 5;ia. Jilid /5, (Jakarta: PT. Cipta Adi
rstaka, 1991 ), 486.
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11. kebangkitan daging,

12 dan hidup yang kekal.12

Credo yang terdiri dua belas pasal di atas ada dalam lingkungan Gereja

Run Katholik di dunia. Sedangkan Credo dua belas pasa] dalam lingkungan

gereja Protestan disebut Syahadat Nicea-Konstantinopel. Bagi pemeluk Katholik,

ialah syahadat Nicea yang dilakukan dalam konsili konstantinopel (381 ), berbeda

dan syahadat para Rasul dan syahadat-syahadat dari gereja Barat maupun Timur

yang terutama merupakan syahadat pembaptjsan berisi ajaran iman universal yang

dituturkan para Rasul, dan masing-masing mengandung cap individual karena

diturunkan sebagai bagian integral liturgi gereja lokal.13

Syahadat Nicea adalah syahadat jenis baru, yaitu syahadat Konsili atau

syahacat Sinode. Syahadat ini diterima oleh para uskup dalam konsili Ekumenis

di Necia (325) sebagai rumusan iman Katolik yang mereka pegang dan ajarkan.

Yang menyatakan keilahian Putra yang abadi adalah “sehakikat” (homoousiosib

dengan Bapa. Syahadat ini dimaksudkan sebagai batu tonggak onodoksi dan

disusun khusus untuk menyingkirkan ajaran bid’ah yang sangat berpengaruh pada

masa rtu.

Syahadat Nicea-Konstantinopel (381) yang menyatakan keilahian Roh Kudus

seca-a lebih jelas. Roh Kudus harus disembah dan dimuliakan bersama dengan

2 Var Niarik dan Boland, Dogmatika ... 564

'3 En;iklopedi Nasonal Indonesi& Jilid 15, 486
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Bapa dan Putra. 14 Syahadat ini merupakan hasil konsili dari revisi syahadat Nicea

(325 M). Sejak tahun 451 syahadat ini diterima sebagai satu-satunya syahadat

oleh gereja Barat maupun Timur, yang sampai sekarang dibaca dalam misa

Kudus.15 Susunan kalimat dari syahadat ini agak panjang, tapi isinya tetap sama,

berbuqri sebagai berikut:

Aku percaya kepada satu Allah, Bapa yang maha kuasa) pencipta
langit dan bumi, segala yang kelihatan dan yang tidak kelihatan.

Dan kepada satu Tuhan, Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal)
yang lahir dari sang Bapa sebelum ada segala zaman; Allah dari Allah?
terang dari terang, Allah yang sejati dari yang sejdti» diperanakkan9 bukan
dibuat, yang dengan perantaraannya segala sesuatu dibuat; yang telah turun
dari sorga untuk kita manusia dan untuk keselamatan kita) dan menjadi
daging, oleh Roh Kudus, dari anak dara Maria) dan menjadi manusia;
yang disalibkan bagi kita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, menderita,
dan dikuburkan:

Yang bangkit pada hari ketiga, sesuai dengan isi kitab-kitab, dan naik ke
sorga;

yang duduk di sebelah kanan Sang Bapa> dan akan datang kembali dengan
kemuliaan untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati; yang
kerajaannya takkan berakhir.

Aku percaya kepada Roh Kudus,
yang jadi Tuhan dan yang menghidupkan, yang keluar dari Sang Bapa dan

Sang Anak> Yang bersama-sama dengan Sang Bapa dan Sang Anak
disembah dan dimuliakan,

Yang telah berfirman dengan perantaraan para nabi>

Aku percaya satu gereja yang kudus dan am dan rasuli
Aku mengaku satu baptisan untuk pengampunan dosa.
Aku menanti <an kebangkitan orang mati,
can kehidupan di zaman yang akan datang. Amin. 16

Kedua syahadat tersebut berisi sama, yang pada pokoknya berisi tiga pasal

Pe]gakuan? pengakuan kepada Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus

14 Lorse, Pengantar Sejarah ... , 76-80
15 De9artemen Agama, Eylsiklopedi Nasional ... . 486
16 Van Niftrik dan Boland, Dogtnatika ..., 568
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Kepercayaan tersebut terkenal dengan nama “Trinitas” yakni kepercayaan bahwa

TIBan yang Maha Esa itu terdiri dari tiga oknum, yang ketiga-tiganya adalah satu

htceka. 17

Rahasia Trinitas termasuk Credo Iman Rasuli yang harus diimani dan

disembah walaupm Trinitas tersebut tidak dapat dirumuskan dengan kata-kata,

juga merupakan dogma yang harus dipercayai.

. Formulasi Syahadat

Dalam pembahasan formulasi syahadat agama KHsten7 hanya akan

dijelaskan tiga pokok pasal pengakuan yang dirumuskan dari isi (_’redo 122 yang

be5si pengakuan kepada Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus. Ketiga

pokok tersebut dijadikan dasar-dasar kepercayaan agama Kristen diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Peugakttan Kepada Tuhan Bapa

Dalam pengakuan yang pertama ini orang Kristen mengakui, bahwa

Allah Bapa yang Maha kuasa itu adalah khalik langit dan bumi. Maksud “Aku

percaya kepada Allah Bapa” ialah bahwa ia adalah Bapa kekal Tuhan Yesus

Kristus, “Bapa yang kekal dari Tuhan kita Yesus Kristus. Mereka yang

sangWP percaya kepada Allah sebagai Bapa Yesus FG{stus> Anak-Nya” dan

17 Abg Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991 )) 182
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boleh berkata Bapa kami, berarti bahwa Bapa kekalnya Tuhan kita, Yesus

Krstus menjadi Allah Bapa saya. 18

Orang-orang yang benar-benar beriman akan mengamini bahwa Allah

membuktikan di dalam hidup orang itu dengan karya penyelamatan Kristus,

bahwa Allah sungguh telah memihak kepadanya, telah berada di sisinya, dan

telah membela keselamatannya, hingga sampai mengorbankan anaknya yang

tunggal. Demikianlah bagi orang Kristen Allah adalah Bapanya, yang telah

mengusahakan keselamatannya, yang telah menjadi sekutunya. Dengan kata

lain sebutan Bapa bagi Allah menunjukkan hubungan antara Allah dan

manusia, yaitu hubungan kasih yang menyatukan keduanya. 19 Sebutan Bapa

bagi Allah di satu pihak menunjukkan perbedaan antara Allah berlainan sekali

dngan manusia, sehingga ada pemisahan antara Allah dan manusia. Sebutan

Ba3a bagi manusia adalah sebutan yang statis, tanpa gerak. Sedangkan

sebutan Bapa bagi Allah mempunyai arti yang dinamis9 yang penuh gerak d,in

?erbuatan yang menampakkan kemahakuasaan-Nya. Allah bukan Bapa bagi

imat-Nya seandainya Ia tidak berbuat apa-apa bagi umat-Nya. Di dalam

perjanjian baru nampak dalam karya penyelamatan Kr{stus9 sebagai Mesias,

Di dalam Kristuslah Allah menjadi Bapa orang yang beriman9 yang penuh

kasih.20 Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini9 sehingga telah
9

18 Van NiRrik dan Boland, Dognlatika ,.., 103

19 Hadiwijono, Inilah Syahcxkltku .. , , 45
20 Ibid. , 46
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mengarunjakan anaknya yang tunggal supaya setiap orang percaya kepadanya

tidak binasa, rrBlainkan beroleh hidup yang kekal.21

Di dalam credo iman Rasuli, Allah bukan hanya diakui sebagai Bapa,

tetapi juga sebagai yang Maha kuasa yang berarti bahwa Allah lebih kuasa

dari siapa saja yang memiliki kekuasaan di dunia ini. Kemahakuasaan Allah

dibuktikan di dalam perbuatan atau karya-Nya. Dengan demikian percaya

stngguh-sungguh akan Allah Bapa yang Maha kuasa berarti seluruh eksistensi

kita ditentukan oleh-Nya baik maut atau hidup.22 Selain Allah adalah khalik

laagit dan bumi yang menciptakan dunia ini. “Akulah yang menjadikan bumi

dan yang menciptakan manusia di atasnya; Tanganku lah yang

membentangkan langit, dan akulah yang memberi perintah kepada seluruh

teataranya”.23

a. Sifat dan Hakekat Tuhan Allah

Allah Bapa yang Maha kuasa, Khaliq langIt dan bumi9 berarti

mempunyai sifat-sifat kesempurnaan pada diri-Nya sendiri diantaranya

adalah :

1. Allah adalah Esa

Yang dimaksud Tuhan atau Yahweh yang Esa diterjemahkan

Tuhan itu adalah Allah kita, Tuhan itu Esa, dalam bahasa aslinya

berbunyi Yahwe elohenu Yahweh ekhadl diterjemahkan Tuhan adalah

21 Al-Kitab. Yohanes 3:16
22 Hediwijono, Inilch Syahadatku . . . , 48-50

23 iba., Yesaya 45 12.
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Allah kita, Tuhan saja, artinya bahwa tiada Allah lain yang menjadi

Allah kita, kecuali Tuhan.24

Dalam kitab suci ke-Esaan Allah merupakan pengakuan iman

yang sangat ditekankan kepada umat manusia. Hal ini umpamanya

jelas dari perkataan Tuhan Yesus yang demikian: “Inilah hidup yang

kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal, Engkau satu-satunya Allah

yang benar dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus”.2>

Kata-kata yang diterjemahkan dengan satu-satunya Allah yang

benar adalah ton mono/7 al ethinon TIleon, juga dapat diartikan dengan

“Allah yang satu dan benar” atau “satu-satunya yang benar-benar

Allah”. Maka jelaslah bahwa menurut perjanjian baru ialah tidak ada

Allah lain kecuali Tuhan Allah. Sebab satu-satunya Allah yang benar.

ternyata di dalam firman dan karya-Nya telah memberikan

kesempurnaan kasih-Nya, yaitu di dalam pengutusan Anak-Nya

tunggal, Yesus Kristus. Maka konsekuensi etis dari penyembuhan

kepada Tuhan Allah, orang beriman harus sehati dan sejiwa dengan

mengasihi lahir dan batin untuk dipersembahkan kepada Tuhan dan

l

sesamanya.'v

Adapun kumpulan orang yang telah percaya itu, mereka sehati
dan sejiwa, tidak seorangpun yang berkata bahwa sesuatu darI

24 Hadiwijoyo, Iman ..., 99
25 Al-Kitab. Yohanes 17:3

26 Hadiwijoyo, I nIall ..., 101-102.
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kepunyaan adalah miliknya sendiri, tetapi segala sesuatu adalah
kepunyaan mereka bersama.

2. Allah adalah Maha Suci dan Maha Kasih

Suci adalah sifat Allah yang terutama dan yang terpenting

“kesucian Allah menguasai segenap sifat Allah dan sifat kasih Allah

tidak dapat melawan kesuciannya.28

Di samping sifat suci, juga ada sifat kasih berasal dari Allah,

yaitu kasih suci.29 Kesucian Allah berkaitan erat dengan masalah

keselamatan, penyelamatan manusia dari dosa waris. Penyelamatan

dilakukan oleh Allah sendiri dengan mengutus Anak-Nya, Yesus

Kristus. Untuk menebus dosa manusia yang beriman dengan yang mati

diujung salib di bukit Golgota. “Ia akan melahirkan anak laki-laki dan

engkau akan menamakan dia Yesus, karena dialah yang akan

menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka”.IO

Kasih Allah dalam agama Kristen berbeda dari sifat kasih Allah

sebagaimana yang diajarkan agama-agama lain. Kasih Allah itu tidak

disertai dengan merendahkan diri kepada yang dikasihi, tetapi kasih

Allah yang disertai dengan cara merendahkan diri menjadi manusia

dan menyerahkan nyawanya kepada manusia. :' 1

27 Al-Kitab. Kisah Para Rasul 4:32

28 J. Wesley Brill Dasar Yang Teguh. (Bandung: Kalam Hidup» tt)1 99.
29 Ibid . 53,

30 Al-Kitab. Matius 1:21

31 R. Soedarrr\o.Ikhtisar Dogrnatika, (Jakarta: Gunung Muli& 1989), 101-102
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3. Allah adalah Maha Kuasa

Ini dimaksudkan bahwa Allah adalah berkuasa melakukan segala

sesuatu yang dikehendaki, kuasa Allah adalah tidak ada yang

menyanai dan tidak terbatas. Allah berkuasa berbuat sesuatu, tidak

ada pekerjaan yang sukar bagi-Nya, tidak ada pekerjaan yang

mustahil, yang tidak kuasa dilakukan Allah. “Yesus memandang

mereka dan bekata: Bagi manusia hal ini tidak mungkin, tetapi bagi

Allah segala sesuatu mungkin”.32

Dengan sifat kuasa Allah ini, maka segala apa yang terdapat di

dunia ini takluk dan tunduk di bawah kehendak dan kuasa Allah.

Allah adalah Kekal dan Abadi

Dalam perjanjian lama menyebutkan: “Lalu Abraham

menanamkan sebatang pohon Tamariska di Bersyeba, dan memanggil

di sana nama Tuhan, Allah yang kekal”.33

Bunyi al-Kitab tersebut menunjukkan bahwa Allah itu bersifat

kekal dan abadi, tidak mengalami perubahan. Kekekalan dan

kedamaian Allah bukan berarti Allah itu tidak bergerak dan statis

seperti gunung yang tetap tinggal di tempatnya, akan tetapi Allah

dengan bersifat, berkehendak dan berbuat. 1,4eskipun tidak bergetak,

Allah itu tetapi berada di mana-mana dan bukan berarti Pantheisme

4.

32 Al-Kitab. Matius 19:26

33 Ibid, Kejadian 2 ] 33 .
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karena Allah rtu aaalah roll yang acaK alperlgarun1 olen waKtu aan

34
ruang.

Jadi yang dimaksud dengan kekekalan dan keabadian Allah itu

ialah bahwa Allah itu berawal dan tidak berakhir, tidak mengalami

perubahan dari ada kemudian menjadi tiada.35

2. Pengakuan Kepada Tuhan Anak

Dan kepada Yesus Kristus, Anak Allah yang tunggal, Tuhan kita

demikian bunyi pengakuan yang kedua. Dimana artikel 2 sampai dengan

artikel 7 membicarakan bahwa Alla sebagai penyelamat umat-Nya, dengan

pe_antaraan sebagai juru selamat.3c

Yesus Kristus adalah cara beraia yang kedua yang digelari dengan anak

Allah yang tunggal. Maka dengan gelar ini ditegaskan bahwa ia adalah

sungguh-sungguh Allah dan sungguh-sungguh manusia. Bersama-sama

dengan Bapa dan Roh Kudus, Yesus Kristus termasuk kategori Allah yang

Esa. Allah adalah yang Tritunggal, meskipun ketiganya tidak bisa dipisah-

pisahkan dari yang lain, tidak seharusnya kita membeda-bedakan keesaan

Al-ah yang Tritunggal adalah keesaan hakikat, keesaan hakiki, sekali-kali

tidak mengabdi kepada tiga Tuhan tetapi percaya kepada Allah yang

Trtunggal. Mengaku percaya kepada Allah yang telah mendatangi kepada

kita di dalam Yesus Kristus dan kita mengaku kepada Allah yang mendatangi

34 Hadiwijoyo, Inlall ..., 93
35 Ibid., 94-95

36 Hadiwijono, Inilah . ..... 78.
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kita di dalam Yesus Kristus yang di dalamnya kita berjumpa dengan Allah

seadiri, kata Yesus: “Aku dan Bapa adalah satu”. (Yoh, 10:30)37

a. Sifat dan Hakekat Yesus Kristus

Karena Yesus Kristus berstatus sebagai Tuhan, maka ia memiliki

sifat-sifat ketuhanan, mempunyai hak dan tugas sebagai Tuhan antara lain:

1. Ada dengan sendirinya (Self Existence)

Yesus Kristus adalah Tuhan yang keberadaannya tanpa ada

yang menciptakan dan tidak terjadi karena sesuatu yang lain, ia

bersifat sejak kekal dan terus ada secara kekal, tiada sesuatu yang

mendahuluinya.38

2. Sebagai Pencipta dan Penguasa Segala Sesuatu

Yesus Kristus adalah Tuhan yang menciptakan segala sesuatu

yang ada di bumi, baik yang tampak dan yang tidak tampak9 dari

padanya segala sesuatu tercipta, hal ini disebut dalam Perjanjian Baru:

Pada mulanya adalah firman: firman itu bersama-sama dengan
Allah dan nnnan itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-
sama dengan Allah. Segala sesuatu dijadikan oleh Dia, tanpa
Dia tidak dari sesuatupun yang telah jadi dari segala yang telah
dijadikan;A Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah terang
manusia. J7

Yesus Kristus adalah Tuhan pencipta alam semesta 9 pemelihara

dan memberi kehidupan at&s segala yang ada di alam semesta. Ia

37 Ibid, 43

38 John F. Walvoord, Yesus Kristus Tuhan Kita, (Surabaya: Yahn, 1967)1 20
39 Al-Kitab, Yohanes 1:1-5
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memiliki sifat yang tidak akan berubah untuk selama-lamanya seperti

maha kuasa9 maha adil, maha tahu dan sebagainya. Dalam Yesus

Kristus terdapat seluruh sifat ke-AI lahan, maksudnya dalam pribadi

Yesus Kristus terdapat semua sifat yang dimiliki Allah.40

3. Sebagai Tuhan yang harus disembah

Sifat kekelan hanya bisa dimiliki oleh Allah sebagai C)usia Allah

dan ini dimiliki Kristus, karena Dia adalah Allah.41 Yesus Kristus di

Bethlehem tak lain adalah penjelmaan Allah yang memiliki sifat-sifat

ke-Allahan dan sesuai dengan sifat ke-ARahan tersebut, maka Yesys

Kristus sudah selayaknya disanbah sebagai Tuhan.

Di samping sebagai Tuhan, Yesus juga sebagai manusia yang

lahir dari manusia, yang merasakan lapar, haus, tidur, berjaga dan

lainnya. Jadi, dalam Kristus terdapat Allah dan manusia, dua sifat yang

tergabung dalam satu oknum.12 Kepercayaan Kristen adalah

kepercayaan kepada Yesus Kristus. Perhubungan pribadi antara kita

dengan Dia, bahwa memandang Kristus sebagai berikut:

a. Sebagai Nabi, Nabi adaah orang yang dipanggil untuk menjadi

mulut Allah dalam ber$rman kepada umat manusia. Jadi tugas

seorang nabi ialah menerima firman Tuhan Allah serta

40 J. Clyde Tunner, Pokok-pokok Kepercayaan Kristus (Bandung: Lembaga Literatur Baptis,
000), 86-87.

-1 Stephen Tong, Allah Tritunggal (Jakarta: Lanbaga Reformed Inji Ji Indonesi4 1990). 81.
42 Tuner, Pokok-pokok . . . . ., 89
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mexrberikan firman itu. Berarti seseorang tidak boleh

mcadeng,rrkan suara yang lain sekalipun suara itu suaranya

sendiri. Oleh karenanya sering jabatan nabi mengharuskan

menyangkal dirinya sendiri .43

Sebagai Imam, imam menurut ajaran Kristen adalah seseorang

yang telah memenuhi persyaratan untuk melayani perkara suci,

terutama dalam memper=mbahkan korban dan mendo’akan umat

Allah serta memberkati-wa. Di dalam jabatan sebagai imam

Tuhan Yesus bukan nempersembahkan korban dari darah

binatang melainkan mengorbankan diri-Nya sendiri, satu sekali

untuk selama-lamanya.44

Sebagai Raja, yang menpunyai kuasa memerintah dan hendak

meJaksanakan kuasa memerintah, melindungi dan memelihara

rakyat-Nya. Untuk melindungi IImM Kristus telah berperang

melawan kejahatan dan kegelapan.4)

b.

C.

3. Aku Percaya akan Roh Kudus

Aku percaya akan Roh Kudus rdalah bunyi artikel ke 8 sampai dengan

_2 yang membicarakan hal karya Allah sebagai pembebas umat-Nya, yang

dilakukan dengan perantaraan Roh Kudus. Roh Kudus adalah Roh Allah atau

43 Hadiwijono, Iman ... , 324-325.
44 Ibid. 326
4s Vaa Niftrik dan Boland, DognIatika ....., 252
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nafas Allah, asas hidup Ilahi yang dinyatakan atau diungkapkan di dalam

karya-karya Allah yang dinamis. R3h adalah daya penciptaan Allah yang

narampakkan diri sebagai daya hid JP dari firman. Di dalam kitab Mazmur

33:6 dikatakan “Oleh firman Tuhan langit telah dijadikan, oleh nafas dari

mulutnya segala tentaranya”.46

Roh Kudus adalah Roh Allah atau oknum Allah y#Ig tidak tampak,

pribadi ketiga dari Allah (Tritunggal). Maksudnya adalah Allah sebagai

pe•cipta dan sumber inisiatif dalam usaha penyelesaian dan disebut anak atas

Yesus Kristus. Roh Kudus adalah kekuatan Tuhan, dengan-Nya Tuhan Yesus

yang telah dimuliakan itu hadir be-buat di dalam gereja-Nya. Roh Kudus

adalah Tuhan Yesus sendiri, ia cbmuljakan yang menyerahkan diri-Nya

kepada umat-Nya, sehingga ia dapat dialami oleh umatnya. Roh Kudus adalah

Kristus yang di sorga dipersekutukan dengan umatnya yang di bumi. Ia

berkata: “Apabila aku tinggalkan dari bumi? aku akan menarik semua orang

yang datang kepadaku”.47

Roh Kudus adalah Allah sendiri dan Allah sendirilah yang selanjutnya

:urin ke dunia, maka sifat-sifat Roh Kudus adalah sama dengan sifat-sifat

41kh dan sifat Yesus Kristus. Roh Kudus bukanlah merupakan bagian atau

sifat manusia, kepercayaan Kristen bukan ditujukan ke dalam melainkan ke

46 Hadiwijono, Inilah ....., 121

47 Al-Kjtab, Yohanes,12:32
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luar, yaitu kepada “Yang lain” sarrn dengan Allah. Tetapi Allah sendirilah

yang menciptakan hubungan itu dan anak adalah Allah yang satu dan esa.48

a Sifat-sifat Ketuhanan

1. Kekal, Roh Kudus itu sudah ada sejak kekal yang keberadaannya tiada

permulaan dan penghabisan

Betapa lebihnya darah Kristus, oleh Roh yang kekal telah
mempersembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai
persembahan yang tak bercacat, akan mensucikan hati nurani
kita dari perbuatan-pe-buatan yang sia-sia, supaya kita dapat
beribadah kepada Allah yang hidup?.49

2. Maha Tahu, Roh Kudus mengetahui segala apa yang terjadi mulai

yang besar sampai yang terke3il bahkan sampai yang rahasia.

Karena pada kita Allah telah menyatakan oleh Roh, sebab Roh
menyelidiki segala sesuatu, bahwa hal-hal yang tersembunyi
dalam diri Allah. Siapa gerangan di antara manusia yang tahu3
yang terdapat di dalam dari manusia selain Roh manusia sendiri
yang ada di dalam dia? Demikian pulalah tidak ada orang yang
tahu, apa yang terdapat di dalam diri Aliah selain Roh Allah.so

3. Maha Kuasa, Sifat dapat dilirat pada Maria yang mengandung Yesus

Kristus atas selain Roh Kudus, kuasa dalam menciptakan dan segala

isinya termasuk kuasa menciptakan dan menghakimi manusia. “Jawab

Malaikat itu kepadanya: Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa

48 Van Niftrik, Bolaad, Dogmatika ..., 336
49 Al-Kitab. Ibrani 9.14
so Ibid. I Korintus 2: 10-11
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Allah yang maha tinggi akan menaungi engkau, sebab itu anak yang

akan lahir akan disebut Kudus, anak Allah”.’ 1

4. Maha Pencipta, Roh Allah telah membuat aku, dan nafas yang Maha

kuasa membuat aku hidup. Di dalam Ayub 33:4 ini lebih jelas

menunjukkan Roh Allah yang menciptakan manusia dan alm semesta.

Secara lebih khusus dikatakan “Roh Allah telah membuat aku dan

nafas yang Maha kuasa telah membuat aku hidup”. 52

5. Maha Hadir

Roh Kudus akan selalu hadir di tengah-tengah umat sesuai

dimanapun mereka berada, tidak ada satupun yang akan lepas dari

kehadirannya, terutama pada saat manusia membutuhkan pertolongan

Oleh karena Roh Kudus selalu hadir menyertai umatnya dan selalu

hadir dalam hidup manusia, maka Roh Kudus disebut juga dengan

Immanuel yang berarti Tuhan beserta kita.

Kemana aku dapat pergi menjauhi rohmu, kemana aku dapat lari
dari hadapanmu. Jika aku mendekati ke langit engkau di sana;

jika aku menaruh tempat tidurku di dunia orang mati, disitupun
engkau.:’j

:. Kedudukan Syahadat

Pokok-pokok dasar kepercayaan agama Kristen tersimpul dalam Credo

yaitu pengakuan iman Raguji atau syahadat dua belas. Syahadat tersebut pada

51 Ibid.. Lukas 1 :35

52 Stephen Tong, Allah Tritunggal. 87
53 Al-Kitab, Mazmur 139: 7-8.
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(hsanya berisi tiga pasal pengakuan; pertama, percaya kepada Allah Bapa, yang

telah menciptakan. Kedua) Allah Putra yang telah menebus dosa untuk seluruh

umat manusia yang disebut juru selamat. Dan yang ketiga percaya kepada Allah

Roh Kudus, yang menyucikan untuk seluruh umat pilihan Allah.)4 Kepercayaan

tersebut terkenal dengan nama “Trinitas” yakni kepercayaan bahwa Tuhan yang

maha esa itu terdiri dari tiga oknum, ketiganya adalah satu hakekat.55

Iman merupakan langkah dan sikap seorang pribadi di mana ia melakukan

beran kebutuhannya dan membiarkan kegiatannya dikendalikan oleh sesuatu

yang cipercayainya. Dalam al-Kitab sesuatu yang dipercayai itu ialah Allah dan

langka yang sukarela itu timbul karena percaya mendengar firman-Nya. Iman

tidak memerlukan turut campurnya sesuatu di antara iman itu sendiri dengan

Allah. Iman bukan percaya hal-hal mengenai Kristus tetapi percaya akan Kristus

itu sendiri iman bukanlah melangkah ke dalam kegelapan, tetapi iman didukung

oleh 67nan Allah yang kekal.56

Kedudukan credo iman Rasuli adalah sangat penting karena sebagai dasar

hidup yang dapat menumbuhkan pengalaman keagamaan dan etika sehari-hari

Dan diucapkan setiap kali ada orang yang mau menjadi anggota jemaah dan

setiap kali orang bersama-sama menegaskan iman mereka, terutama apabila

mereka berdoa secara khusus sebagai jemaah, memperingati penyelamatan Yesus

Kristus dalam misa. Sudah sejak abad ke-5, credo masuk dalam misa atau

54 J. I. Packerr, Kristen Sejati (Jakarta: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1991 ), 1

55 Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 182
56 larold M. Freligh, Delapan Tiang Keselamatan (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1962),

5
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perayaan Ekaristi. Sinodus Toledo tahun 589 secara resmi mencatatnya sebagai

bagian dari misa Kudus. Tetapi di Roma baru tahun 1014 credo diresmikan

merjadi bagian misa. Sekarang, credo didasarkan pada setiap misa hari minggu

dan hui besar. Ada credo panjang dari konsili Nicea-Konstantinopel, ada pula

yang pendek yang lebih mudah di pahami dan dihafalkan oleh orang banyak dan

anak-anak. Credo dari konsili Nicea-Konstantinopel diakui oleh kebanyakan

jemaah Kristiani dan menjadi acuan hidup, karya, dan organisasi jemaah. Karena

credo begitu mempersatukan dan penting artinya bagi kelompok, seringkali pokok

pendapat suatu kelompok disebut credo walaupun tidak ada hubungannya dengan

iman.) /

Credo adalah ringkasan pasal-pasal pokok iman yang dinyatakan dan diakui

oleh Hama atau komunitas pemeluk kepercayaan, suatu rumusan kepercayaan.

Rumusan-rumusan iman itu berkembang dari kebiasan yang mengharuskan calon

penerima pembaptisan untuk secara jelas dan tegas menyatakan kepercayaannya

kepada ajaran gereja. Pada kisah para Rasul bab 8 misalnya, diceritakan bahwa

ketika seorang Etiopia minta dibaptis, Philipus hanya mau membaptjs orang ini

setelaF ia menyatakan imannya dengan berkata: “Saya percaya bahwa Yesus

Kristus adalah putra Allah”.58 Bahkan menurut Rasul Paulus: Jika kamu mengaku

dengan mulut mu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu, bahwa

Allah telah membangkitkan dia dari orang mati maka kamu akan diselamatkan.59

57 Departemen Agama, Ensiklopedi Nasional Itldonesia, Jilid 4, 191-192
58 Ibid... Jilid 15. 486

59 Tuner, Pokok-pokok Kepercayaan ..., 123

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



59

Di dalam kebaktian di hari minggu jemaat senantiasa mengucapkan

syahadatnya. Biasanya mengucapkan syahadat ditempatkan setelah pembacaan aj-

Kitab atau setelah khutbah atau juga pada akhir kebaktian sebelum pendeta

mengucapkan berkat. Bagajmapun maksud pengucapan syahadat atau pengakuan

iman adalah:

1. Jemaat mengungkapkan kepercayaannya kepada firman Allah yang telah

diberikan kepadanya, baik melalui pembacaan maupun melalui khutbah.

2. Bersaksi terhadap dunia akan kepercayaan kepada Allah.60

Credo iman Rasuli yang dimiliki orang Kristen, tampak bahwa dua belas

pengakuan iman itu terdiri dari tiga bagian, yaitu bahwa orang Kristen itu

mengakui Allah sebagai Bapa yang telah menciptakannya, yang telah

menyelamatkan dengan perantaraan karya penyelamatan Kristus dan telah

membebaskannya dengan melalui karya pembebasan. Roh Kudus.61

Di dalam karya Allah sebagai pembebas ini, Roh Kudus berfungsi sebagai

yang menerapkan hasil karya penyelamatan KrIstus kepada orang yang percaya,

atau yIng menjadi hasil karya penyelamatan Kristus menjadi milik para orang

percaya.62 Oleh karena itu, orang beriman harus berusaha untuk menerapkan

c;redo iman rasul j dalam kehidupan, di mana Allah akan tampak sebagai sekutu-

Nya secara sempurna:

60 Hadiwijono, Inilah ..., 14
61 Ibid . 15-16

62 Hadiwijono, Inilah . .. , 205-206.
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1. Pengakuan terhadap credo iman Rasuli, bagi orang beriman mengandung

hiburan yang besar sekali. Di dalam Kristus Allah berkenan menjadi

sekutunya. Maka bersama-sama dengan Kristus Allah akan memberikan

segala sesuatu yang diperlukan oleh orang beriman di dalam kehidupannya,

Oi,ang beriman tidak perlu ragu atas kesetiaan Allah. Sebab Allah adalah

Bapanya, adalah Allah bukan hanya kuasa, tetapi juga berkenan menjadi

sekutu di dalam perjalanan hidupNya.

Orang Kristen mengakui, bahwa juru selamatnya adalah Anak Allah yang

tunggal, yang satu-satunya, yang tiada lainnya. Pengakuan ini didasarkan

pula apa yang disebut dalam perjanjian baru;

“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga ia telah
menganmiakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa melainkan beroleh hidup yang
kekal”.63

2.

Orang beriman adalah Anak Allah, hal itu harus nampak di dalam kata-

kal dan perbuatan, yaitu dalam kata-kata dan perbuatan yang sesuai dengan

kehendak Allah

3. Orang beriman di dalam hidup persekutuan-Nya dengan Allah diharapkan

menaati segala perintah Allah. Maka disitulah manusia mencerminkan hidup

Bapanya, seperti gambar menampakkan orang yang digambar.64

Yesus Kristus memperoleh hidup bagi manusia karena karya

penyelamatan-Nya di kayu salib. Di dalam perjanjian Baru disebutkan :

63 Al-Kitab. Yohanes 3:16
u Hadiwijono, Inilah ... , 190.
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' Seiap orang percaya kepada Tuhan Yesus Kristus, yang adalah bukti kasih

kepada dunia, akan beroleh hidup yang kekal”.

Oleh karena hidup yang kekal telah ada di tangan orang beriman, maka

hidup kekal yang akan dianugerahkan kelak di akhir zaman itu adalah

kelangs-Jngan dari hidup yang sekarang.65

. Konsekrensi Syahadat

Kepercayaan Kristen kepada Allah yang memperkenalkan diri-Nya sebagai

Allah Tritunggal dalam pengakllan iman rasuli yang menyatakan sebagai Bapa,

Anak dan Roh Kudus. Dan dijadikan inti dasar dan kepercayaan agama ini.

Orang Kristen senantiasa mementingkan konsekuensi dari penyembahan

kepada satu-satu-Nya yang boleh disebut Allah. Penyembahan kepada Allah yang

satu-satu-Nya itu membawa konsel«lensi yang eds. Kepada pemuda yang kaya,

umpamanya, pemuda yang merasa memenuhi segala hukuln Allah. Tuhan Yesus

berkata: “Masih tinggal satu hal lagi yang harus kau lakukan, Juallah segala yang

kau maki dan bagi-bagikanlah untuk orang-orang yang miskin, maka engkau

akan beroleh harta di surga, kemudian datanglah kemari dan ikutjlah aku”. Yang

dimaksud Tuhan Yesus adalah bahwa jika pemuda itu dengan seluruh

eksistensinya dengan seluruh miliknya, sehingga jika perlu semua miliknya harus

dapat dipersembahkan kepada Allah,“ Tuntutan yang demikian dikemdkakan

kepada Marta, saudara Maria, Tuhan Yesus berkata: “Marta, Marta, engkau kuatir

63 Ibid.. 191

«Hadiwijaro, IIIIan ... . 102.
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dan menyusahkan diri dengan banyak perkara, tetapi hanya satu saja yang perlu:

Maria telah memilih bagian yang terbaik yang tidak akan diambil dari padanya”.67

Konsekuensi etis dari penyembahan Allah yang benar-benar Allah tadi, bagi

hidup bersama adalah7 bahwa orang yang beriman harus sehati dan sejiwa. Yang

penting bagi yang beriman adalah menaati perintah Allah, dan mengasihi Allah

dengan segenap hati9 segenap jiwa dan segenap kekuatan dan mengasihi sesama

sererti dirinya sendiri. Lahir dan batin hidup manusia harus dipersembahkan

kepada Allah dan kepada sesamanya. Allah yang satu-satunya itu di dalam kitab

suci memperkenalkan diri-Nya kepada umat-Nya sebagai Allah yang Maha kuasa,

yang Maha adil, yang Maha Kudus dan sebagainya. Tetapi memperkenalkan diri-

Nya sebagai Bapa, Anak dan Roh Kudus.68

Apabila tidak melaksanakan atau meyakini credo sebagai yang diyakini

dalam hidupnya, maka Kristus Allah tidak berkenan menjadi Bapanya yang

memberikan keselamatan. Allah tidak akan memberikan segala sesuatu yang

di3erlzkan oleh orang yang tidak beriman di dalam hidupnya. Orang munafik

aku ragu-ragu akan kesetiaan Allah. Sebab Allah tidak akan memihak kepadanya

dan tidak menjadi sekutu dalam perjalanan hidupnya. Untuk tetap berada dalam

wilayah iman kita, harus menjalankan perintah-Nya. “Dan apa saja yang kita

m nU, kita akan memperoleh keselamatan karena kita lnenuruti segala perintah-

Nva dan berbuat apa yang berkenan kepada-Nya”. (I Yohanes, 3:22). Dengan

’7 Al-Kitab. Lukas 10:4142

’8 Hadiwijono, Inilah ... , 199.
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4

denikkn, iman tidak hidup atas keragu-raguan tetapi atas janji-janji Allah.

Dengar memandang kepada Yesus kita akan dapat mencapai sasaran kita.69

Oleh karena itu orang yang tidak percaya kepada juru selamat, Anak Allah

yang tunggal, yang satu-satunya, maka ia akan binasa dan tidak memperoleh

hidup yang kekal. Yesus adalah Anak Allah, sebagai alat Allah untuk

menyelamatkan atau menjadikan orang beriman menjadi Anak Allah. Hidup yarig

se_'atj adalah hidup dalam persekutuan dengan Allah, Peranan kehendak dalam

memlraktekkan iman, dinyatakan di dalam ketaatan. Jadi ketaatan dan iman,

secara asas pengajaran adalah sama: “Barang siapa percaya kehendak Anak, ia

beroleh hidup yang kekal, tetapi barang siapa tidak taat kepada Anak) ia tidak

akan nelihat hidup”. (Yohanes 3:36). Tidak mungkin untuk percaya kepada Allah

tanpa menaati-Nya.70

69 Horald M. Freligh, Delapan Tiang Keselc11nalan. 27
70 Ibid.. 26
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BAB IV

ANALISIS SYAHADAT DALAM ISLAM DAN KRISTEN

Melihat kandungan makna syahadat dalam agama Islam dan Kristen,

sebagaimana dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dapat diketahui adanya beberapa

aspek persamaan dan perbedaan. Dengan demikian baik Islam dan Kristen

men3uayai dasar-dasar kepercayaan yang sama dan harus di yakini, yang tersjmpul

dalam syahadat. Syahadat Islam hanya terdiri dari dua kesaksian, yaitu kesaksian

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, sedangkan dalam

agama Kristen ada tiga kesaksian, yaitu Tuhan Bapa, Anak, dan Roh kudus, dari

credo 12. Oleh sebab itu seseorang yang memeluk agama tersebut harus menyatakan

di hadapan Tuhan maupun jema’atnya, kemudian direalisasikan dalam kehidupan

sehari-tari

A. Persamaan

1. Pengertian Syahadat

Baik Islam maupun Kristen mempunyai pandangan yang sama tentang

rengertian syahadat. Pengertian syahadat menurut Islam adalah penyaksian

atau pengakuan kesadaran manusia bahwa di alam raya ini tidak Tuhan selain

Allah SWT. dan Muhammad utusan Allah. Pernyataan ini merupakan bukti

bahwa seseorang telah beriman dan menjadi seorang muslim yang sejati

Syahadat menurut Kristen dinamakan “credo”, yang berasal dari

bahasa latin artinya ialah “aku percaya”. Secara etimologi berarti pernyataan

64

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



65

keyakinan, yang menjadi dasar pegangan hidup orang Kristen dan diucapkan

setiap orang yang ingin memeluk agama Kristen.

Kedudukan Syahadat

Syahadat dalam Islam adalah rukun Islam yang pertama, sebagai dasar

atau asas rukun Islam lainnya, Syahadat ini menjadi ruh, inti dan landasan

seluruh ajaran Islam, Bahkan kesempurnaan amal, iman dan Islam seseorang

terletak pada kekuatan dan penghayatan syahadat dalam jiwanya. Selain itu

sebagai misi dakwah para rasul, dari Nabi Adam a.s hingga Nabi besar

Muhammad SAW yang mengajak umatnya untuk menyembah hanya kepada

Allah Yang Maha Esa.

Dalam agama Kristen syahadat menjadi pegangan hidup untuk

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari, yang sering disampaikan oleh

para pendeta dalam gereja seluruh dunia sebagai misi dakwahnya. Dengan

pernyataan syahadat, orang Kristen terhindar dari ketakutan dan kegelapan

Seperti dijelaskan dalam Al-Kitab “Roma 5:2 : “Oleh Dia kita juga beroleh

jalan masuk oleh iman kepada kasih karunia ini. Di dalam kasih karunia ini

kita berdiri dan kita bermegah dalam pengharapan akan menerima kemuliaan

Allah”

Konsekuensi Syahadat

Konsekuensi dari pernyataan syahadat dalam agama Islam adalah

pengakuan dengan lisan, diyakini dalam hati, dan dibuktikan dengan amal

perbuatan.

2.

3
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Sementara dalam agama Kristen, kepercayaan kepada Allah yang

Tritunggal juga harus diucapkan dengan lisan, diyakini dalam hati, mengasihi

Allah dengan segenap hati, dan mengasihi sesama seperti mengasihi diri

sendiri, lahir dan batin manusia harus dipersembahkan kepada Allah dan

wsamanya. Karena iman bukanlah merupakan kecapan yang statis tetapi

merupakan asas yang hidup, iman bukan merupakan lambang yang diterapkan

di dada kita, tetapi merupakan sebij j benih yang ditanam di dalam hati. Benih

itu akan bersemi dan tumbuh

B. Perbedaan

Menurut Islam syahadat berasal dari ajaran Nabi Muhammad SAW, yaitu

Hadi:s, bukan berasal dari kitab suci rumusan para ulama’. Hadits Nabi SAW

yarg diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Abdullah bin Umar bin Khattab r.a.

Bahwa Islam itu dibangun atas lima perkara yaitu, bersaksi bahwa tiada Tuhan

wlain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, membayar

zakat, puasa Ramadhan, dan berhaji ke bajtu11ah.

Berbeda dari Islam, syahadat atau credo dalam Kristen-adalah hasil konsili

oleh para pendeta di seluruh gereja, yang dirumuskan sejak konsili Nicea (325 M)

dan disempurnakan pada konsili Nicea – Konstantinopel (381 M).

Perbedaan antara formulasi syahadat Islam dengan credo Kristen terletak

pada sisi disimilaritas yang sangat kontradiktif Formulasi syahadat Islam hanya

aia dua pengakuan saja. Yaitu Pengakuan kepada Allah SWT, sebagai Tuhan

yang Maha Esa dan pengakuan kepada Muhammad sebagai utusan Allah.
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Sementara itu syahadat Kristen terdiri dari dua belas pengakuan, yang pada

dasarnya hanya berisi tiga pasal pengakuan, yaitu: Pengakuan kepada Tuhan

Bapa, Tuhan Aruk dan Roh Kudus. Ketiganya harus diyakini dan disembah,

seperti yang dijelaskan dalam Yohanes 10:30, bahwa Yesus dan Bapa adalah satu,

Menurut Islam bahwa Yesus atau Isa itu bukan Tuhan tetapi manusia biasa

yang diangkat Allah sebagai nabi. Ia adalah salah seorang Rasul yang diutus

utuk memperbaiki bangsa Israel. Ia tidak membawa aturan baru. Seperti yang

dijelaskan di dalam Al-Qur'an Surat Az-Zuhruf: 59, yang artinya ialah “Dan (Isa)

tidak lain hanyalah seorang hamba yang kami berikan kepadanya nikmat

(kenabian) dan kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan) Allah untuk

Bani Israel”.

Seperti Muhammad, Isa adalah manusia yang menjadi utusan Allah, yang

membawa risalah untuk umatnya dan bukan untuk disembah. Sedang menurut

o:ang Kristen Isa atau Yesus itu sungguh-sungguh Allah, bersifat kekal dan maha

sempurna. Ia dipuji dengan “Hormat bagi Allah Bapa, serta anak-Nya, dan hormat

bagi Rahul Kudus, seperti pada permulaan, sekarang ini dan selama-lamanya!

Hdelrya, Amin”.

Bagi Islam, mempercayai Allah ’l-ritunggal, berarti telah melakukan dosa

besar, yaitu syirik, mempersekutukan Tuhan. Karena Islam hanya mengakui satu

Tuhaz (monotheisme) bukan banyak Tuhan (polytheisme) . Hal ini sesuai dengan

kalmat La Ilaha Illallah.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

, KESIMPULAN

Dengan selesainya pembahasan tentang syahadat dalam Islam dan Kristen

serta menganalisanya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Syahadat adalah pengakuan iman dan menjadi pokok kepercayaan yang harus

diucapkan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap umat

Is:am dan Kristen

2. Syahadat dalam agam4 Islam terdiri dari dua kesaksian, yaitu: kesaksian

kepada Allah, sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan Muhammad sebagai utusan-

Nya. Sedangkan dalam agama Kristen syahadat atau credo terdiri dari tiga

pengakuan dari syahadat 12, yaitu pengakuan kepada Tuhan Bapa, Tuhan

Anak dan Roh Kudus yang diucapkan secara bersama di dalam upacara-

upacara kebaktian.

3. Sydladat dalam agama Kristen bukan berasal dari ajaran nabi Isa, tapi beragal

dar para pengikutnya. Syahadat itu ditetapkan sejak konsili Nicea (th. 325)

sampai konsili Nicea Konstantinopel (381 M). Dan disempurnakan dalam

konsili-konsili sesudahnya oleh pendeta-pendeta Kristen secara periodik.

Berbeda dengan Kristen, syahadat Islam diajarkan oleh nabi Muhalmad

SAW yang berdasarkan hadits bukan berdasarkan rumusan para ulama.

Keeudukan syahadat dalam Islam dan Kristen sangat penting karena menjadi

dasar kepercayaan agama dan dasar hidup yang dapat menumbuhkan

pengalaman dan etika sehari-hari. 68
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4. <ornekuensi logis syahadat bagi umat Islam ialah bahwa seseorang harus

selalu tunduk terhadap segala perintah Allah dan utusan-Nya.

Sementara konsekuensi syahadat bagi orang Kristen ialah ketaatan terhadap

perintah Allah sebagai Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus.
4

B. SARAN

a. Penulis menyarankan kepada semua pembaca agar iman harus tetap dijaga

dan ditingkatkan. Sebab pada hakekatnya iman adalah suatu keyakinan yang

dinamis yang dapat berkurang atau bertambah sesuai dengan kondisi yang

ada

b. Sesungguhnya setiap agama itu memiliki ajaran yang sama, apabila ia

diamalkan secara benar akan terbangun kehidupan yang harmonis antar umat

beragama.

C. PENUTUP

Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah, penulis haturkan kehadirat

Alla SWF atas rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis menyelesaikan

skipsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna

dII banyak kekurangannya. Hal ini mengingat keterbatasan pengetahuan yang

penulis miliki. Oleh karena itu saran dan kritik dari para pembaca yang bersifat

membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan penulisan gkripsi ini.

Akhirnya, semoga tulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri

khususnya dan bagi para pembaca umumnya. Amin.
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